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PRAKATA
Dalam Rencaria Pembangunan lima Tahun (1974/1975—
1978/1979) telah digariskan kebijaksanaan pembinaan dan pe-
ngembangan kebudayaan nasional dalam berbagai seginya. Dalam
kebijaksanaan ini, masalah kebahasaan dan kesastraan merupakan
salah satu masalah kebudayaan nasional yang perlu digamp dengan
sungguh-sim^uh dan berencana sehingga tujuan akhir pembinaan
dan pengembangan bahasa Indonesia dan bahasa daerah, termasuk
sastranya, tercapai, yakni berkembangnya kemampuan mengguna-
kan bahasa Indonesia sebagai sarana komunikasi nasional dengan
baik di kalangan masyarakat luas. Untuk mencapai tujuan akhir
ini, perlu dilakukan kegiatan kebahasaan dan kesastraem seperti
(1) pembakuan ejaan, tata bahasa, dan peristilahan melalui pe-
nelitian bahasa dan sastia" tidonesia dan daerah, penyusunan
berbagai kamus bahasa Indonesia dan bahasa daerah, penyusunan
berbagai kamus istilah, dan penyusunan buku pedoman ejaan,
pedoman tata bahasa, dan pedoman pembentukan istilah, (2) pe-
nyuluhan bahasa Indonesia melalui berbagai media massa, (3) pe-
nerjemahan karya sastra daerah yang utama, sastra dimia, dan
karya kebahasaan yang penting ke dalam bahasa Indonesia, (4) pe
ngembangan pusat inforpiasi kebahasaan dan kesastraan melalui
penelitian, inventarisasi, perekaman, pendokumentasian, dan pem
binaan jaringan informasi, dan (5) pengembangan tenaga, bakat,
dan prestasi dalam bidang bahasa dan sastra melalui penataran,
sayembara mengarang, serta pemberian bea siswa dan hadiah
penghargaan.
Sebagai salah satu tindak lanjut kebijaksanaan itu, dibentuk-
lah oleh Pemerintah, dalam hal ini Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan, Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan
Daerah pada Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa (Proyek
Penelitian Pusat) pada tahvm 1974, dengan tugas mengadakan
penelitian bahasa dan sastra Indonesia dan daerah dalam segala
aspeknya, termasuk peristilahan dalam berbagai bidang ilmu pe-
ngetahuan dan teknologi.
Mengingat luasnya masalah kebahasaan dan kesastraan yang
perlu dijangkau, pada tahun 1976 Proyek Penelitian Pusat ditun-
jang oleh 10 proyek penelitian daerah yang berkedudukan di 10
propinsi, yaitu; (1) Daerah Istimewa Aceh, yang dikelola oleh
Universitas Syiahkuala dan berkedudukan di Banda Aceh, (2) Su
matra Barat, yang dikelola oleh IKIP Padang dan berkedudukan di
Padang, (3) Sumatra Selatan, yang dikelola oleh Universitas Sri-
wijaya dan berkedudukan di Palembang, (4) Jawa Barat, yang di
kelola oleh IKlP Bandung dan berkedudukan di Bandung, (5) Dae
rah Istimewa Yogyakarta, yang dikelola oleh Balai Penelitian Ba
hasa Yogyakarta dan berkedudukan di Yogyakarta, (6) Jawa Ti-
mur, yang dikelola oleh IKlP Malang dan berkedudukan di Malang,
(7) Kalimantan Selatan, yang dikelola oleh Universitas Lambung
Mangkurat dan berkedudukan di Banjarmasin, (8) Sulawesi Selatan
yang dikelola oleh Balai Penelitian Bahasa Ujimg Pandang dan
berkedudukan di Ujung Pandang, (9) Sulawesi Utara, yang dikelola
oleh IICIP Manado dan berkedudukan di Manado, dan (10) Bali^
yang dikelola oleh Universitas Udayana dan berkedudukan di
Denpasar. Selanjutnya, hingga tahun 1981 berturut-turut telah
dibuka proyek penelitian bahasa di 5 propinsi lain, yaitu: (1) Su
matra Utara pada tahun 1979 yang dikelola oleh IKlP Medan dan
berkedudukan di Medan, (2) Kalimantan Barat pada tahun 1979,
yang dikelola oleh Universitas Tanjimgpura dan berkedudukan di
Pontianak, (3) Riau pada tahun 1980, yang dikelola oleh Universi
tas Riau dan berkedudukan di Pekanbaru, (4) Sulawesi Tengah pa
da tahun 1980, yang dikelola oleh IKlP Ujtmg Pandang cabang
Palu dan berkedudukan di Palu, dan (5) Maluku pada tahun 1980,
yang dikelola oleh Universitas Pattimura dan berkedudukan di
Ambon.
Program kegiatan kelima belas proyek penelitian bahasa di
daerah dan Penelitian Pusat disusun berdasarkan Rencana Induk
Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, dengan memperhati-
kan isi buku Pelita serta usukn-usulan yang diajukan oleh daerah
masing-masing.
Tugas Proyek Penelitian Pusat adalah sebagai koordinator,
pemberi pengarahan administratif dan teknis kepada proyek pe
nelitian daerah serta menerbitkan basil penelitian bahasa dan sas-
VI
tra. Kepala Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa berke-
dudukan sebagai Pembina Proyek, baik proyek penelitian daerah
maupxm Proyek Penelitian Pusat.
Kegiatan penelitian bahasa dilakukan atas dasar kerja sama
dengan perguruan tinggi, baik di daerah maupun di Jakarta.
Hingga tahun 1981 ini Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra
Indonesia dan Daerah telah men^asilkan kurang lebih 350 naskah
laporan penelitian bahasa dan sastra serta pengajaran bahasa dan
sastra, dan 30 naskah kamus dan daftar istilah berbagai bidang
ilmu dan teknologi. Atas pertimbangan kesejajaran kegiatan ke-
bahasaan, sejak tahun 1980 penelitian dan penyusunein kamus
istilah serta penyusunan kamus bahasa Indonesia dan bahasa
daerah ditangani oleh Proyek Pengembsmgan Bahasa dan Sastra
Indonesia dan Daerah.
Dal^ rangka penyediaan sarana kerja serta buku-buku acuan
bagi mahasiswa, dosen, guru, tenaga peneliti, serta masyarakat
ximum, naskah-naskah laporan hasil penelitian itu diterbitkan
setelah dinilai dan disunting.
Buku Struktur Bahasa Tidmg ini semula merupakan naskah
laporan penelitian yang berjudul "Struktur Bahara Tidung", yang
disusun oleh tim peneliti Fakultas Keguruan Universitas Lambung
Mangkurat dalam rangka kerja sama dengan Proyek Penelitian
Pusat tahrm 1979/1980. Setelah melalui penilaian dan kemudian
disunting oleh Drs. Muhamad Fanani dari Pusat Pembinaan dan
Pengembangan Bahasa, naskah itu diterbitkan dengan dana yang
disediakan oleh Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia
dan Daerah—Pusat.
Akhirnya, kepada Dra. Sri Sukesi Adiwimarta, Pemimpin
Proyek Penelitian !^hasa dan Sastra Indonesia dan Daerah—Pusat
beserta seluruh staf sekretariat proyek, tim peneliti, serta semua
pihak yang memungkinkan terbitnya buku ini, kami ucapkan
terima kasih yang tak terhin^a.
Mudah-mudahan buku ini bermanfaat bagi pembinaan dan
pengembangan bahasa dan sastra di Indonesia.
Amran Halim
Kepala Pusat Pembinaan
Jakarta, Deaembar 1981 Pengembangan Bahaaa
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pemuka-pemuka masyarakat Tidung Tarakan, seperti Bapak H.
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kan, dan murid-muridnya yang berbahasa ibu bahasa Tidung, yang
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1.1 Latar Belakang Masalah
Penelitian tentang pulau Kalimantan dan penduduknya boleh
dikatakan cukup banyak. Pulau ini memang merupakan daerah
yang kaya akan objek peneliti£in. Earnest (1963:147) mengatakan
bahwa pulau ini tetap menjadi salah satu daerah di dunia yang ma-
kin menarik jika diteliti secara etnologis. Pemyataan ini memberi-
kan gambaran kepada kita bahwa kebanyakan peneUtian lebih me-
nitikberatkan pada segi etno-antropologis. Penelitian dalam bidang
bahasa pun pada umumnya merupakan bagian dari penelitian
etno-antropologis itu dan pada umumnya digunakan untuk me-
nunjang klasifikasi suku-suku bangsa yang menghuni pulau ini, Pe
nelitian bahasa, terutama penelitian lapangan dengan berlandaskan
hnguistik modem menurut Earnest hampir tidak ada.
Mendekati tahun 70—an beberapa linguis asing telah menje-
lajahi lapangan kebahasaan di Kalimantan, Karya-karya seperti
Hudson (1967,1970), Prentice (1970), serta Cense dan Uhlenbeck
(1967, 1970) mulai mengisi kekosongan informasi kebahasaan di
pulau ini, Begitu pvda penelitian stmktur bahasa Proyek PeneUtian
Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah Kalimantan Selatan sejak
tahun 1976 telah menghasilkan stmktur bahasa Banjar Hulu, baha
sa Bukit, Ibahasa Banjar Kuala, bahasa Kutai, bahasa Pasir, bahasa
Bakumpai, dan masih banyak lagi, PeneUtian bahasa Tidung me-
mpakan bagian dari kegiatan proyek itu,
Bahasa Tidimg terdapat di bagian utara Kalimantan Timur,
yaitu sepanjang simgai Sembakung, simgai Sibuku, simgai Bulung-
an, di pulau Tarakan, dan sepanjang pesisir dari muara simgai Bu-
lungan ke utara sampai ke daerah Tawau (Malaysia Timur), Menge-
nai jumlah dialek bahasa Tidiing di antara beberapa peneliti ber-
beda pendapat. Bech (1908) menyebutkan empat dialek, Tarakan,
Bulungan, Nunukan, dan Sembakung. Genderan Stort (1916)
menyebutkan lima buah dialek, Tarakan, Sembakung, Penohang-
an, Sedalir, dan Tidung. Penyelidikan yang terbaru oleh Prentice
(1970) hanya memasukkan tiga buah dialek, yaitu Tsirakan, Ting-
galan, dan Tangara.
Dari keragaman pendapat para ahli itu tentang jumlah dialek
bahasa Tidung, termasuk lokasinya dapat ditarik suatu kesimpulan
bahwa penehtian bahasa Tidung masih perlu dilakukan. Lebih-le-
bih jika kita ingat bahwa penyelidikan yang telah dilakukan ba-
rangkali hanya sampai pada segi linguistik dan daftar kosa kata
saja, maka penehtian lapangan yang menjurus kepada pemberian
struktur bahasa Tidung yang berdasarkan konsep linguistik mo
dem sangat dihajatkan. Oleh karena itu, di samping untuk kepen-
tingan inventarisasi bahasa-bahasa daerah, penehtian bahasa Ti
dung perlu dilakukan secara sungguh-sungguh dan berencana.
Dari data dan informasi tentang bahasa Tidung yang dijumpai
dalam kepustakaan selama ini tidak terdapat data dan informasi
yang meyakinkan tentang:
1) Latar belakang sosial buday a bahasa Tidung
2) Stmktur fonologi, morfologi, dan sintaksis bahasa Tidung
Penehtian ini berusaha menjawab masalah di atas. Hash pene
htian ini jika dikomimikasikan mungkin dapat dipergunakan oleh
orang yang berminat untuk mempelajari dan memperdalam peng-
gahan bahasa Tidung.
Dalam rangka pengembangan bahasa Indonesia, bahasa-baha
sa daerah tertentu telah memberikan sumbangan yang tidak kech,
antara lain, dalam pengayaan kosa kata, isthah, dan imgkapan, Da
lam hubimgan ini, bahasa Tidung mungkin termasuk salah satu
bahasa daerah yang dapat memberikan sumbangan seperti itu. Di
samping itu, penehtian tentang luasnya penyebaran bahasa Tidung
mungkin dapat memberikan sumbangan b£igi pemerintah untuk
menyusun kebijaksanaan dalam menentukan apakah sebaiknya di
kelas-kelas pertama sekolah dasar dipakai bahasa daerah atau ba
hasa Indonesia.
Sebagai bagian dari keselumhan penelitian bahasa-bahasa
daerah di Kepulauan Nusantara ini, basil penelitian bahasa Tidung
akan dapat dijadikan bahan untuk melihat hubungan dan perban-
dingan antara bahasa-bahasa yang diteliti, khususnya di antara ba
hasa-bahasa Dayak termasuk bahasa Tidung yang merupakan salah
satu anggotanya. Tambahan lagi, hasil penelitian ini mungkin pula
dapat memberikan sumbangan yang positif terhadap perkembang-
an ilmu bahasa umum, terutama ilmu bahasa perbandingan.
1.2 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan mengumpulkan dan mengolah data
serta informasi latar belakang sosial budaya bahasa Tidung sehing-
ga diperoleh gambaran yang lengkap dan benar tentang masalah
itu. Selain itu, penelitian ini juga bertugas mengumpulkan dem
mengolah data serta informasi struktur fonologi, morfologi, dan
sintaksis bahasa Tidung sehingga diperoleh gambaran yang menye-
luruh dan benar tentang struktur bahasa Tidung.
1.3 Sumber Data
Dari sejumlah dialek bahasa Tidung, dipilih dialek Tarakan se
bagai objek penelitian. Dialek ini meliputi daerah seluruh pulau
Tarakan dengan pemusatan penutur di Selumid, Mamburungan,
dan Juata Laut. Dialek Tarakan meliputi pula kampung Selimbatu
di sungai Bulungan, daratan pulau Kalimantan. Pemilihan dialek
Tarakan sebagai objek penelitian didasarkan kepada alasan bahwa
dialek ini dinyatakan sebagai dialek tengah oleh penutur bahasa
Tidung. Penutur dialek Tidung, seperti Melinau, Sesayap, dan Ta-
nah Merah adalah mereka yang dapat berbicara dialek Tarakan,
tetapi bukan sebaliknya. Di samping itu, lokasi penutur daerah
Tarakan merupakan daerah yang mudah dikunjungi.
Untuk menggali data dan informasi dipakai sistem sampel
dengan menggunakan sejumlah infonnan. Cara ini dianggap sudah
memenuhi syarat imtuk penelitian suatu bahasa. Syarat-syarat
informan adalah sebagai berikut.
1) Penutur asli bahasa Tidung
2) Memiliki suara dan pengucapan (artikulasi) yang jelas
Informasi dibagi dalam dua kategori: (1) informan utama
4yang menjadi sumber bagi peneliti untuk menggali informasi ke-
bahasaan dan latar belakang sosial secara mendalam dan (2) infor-
man tambahan yeing memberikan informasi awal. Data dan infor
masi dari informan tambahan ini diperiksa kembali oleh informan
utama sehingga peneliti merasa yakin akan kesahihan data dari
informasi itu. Informan utama terdiri dari empat orang dan infor
man tambahan dua orang.
1.4 MetodelTeknik Penelitian
Metode
Pengumpulan data dilakukan dengan metode deskriptif.
Dengan metode ini, data dan informasi dicatat dan dikumpulkan
sebanyak-banyaknya, kemudian dianalisis sehingga diperoleh pem-
berian struktur beihasa sesuai dengan tujuan penelitian.
Teknik
Pengumpulan data dilakukan dengan teknik pengamatan, wa-
wancara, dan pencatatan atau perekaman. Data yang diperoleh di-
transkripsifonemiskan dan diberi terjemahan.
a. Pengamatan
Pengamatan dhakukan untuk melihat dan meninjau daerah
penutur bahasa Tidimg, antara lain, daerah Selumid dan Manbu-
rungan dengan cara mendengarkan dan merekam percakapan be-
bas lima orang informan penutur bahasa Tidung.
h. Wawancara dan Pencatatan atau Perekaman
Wawancara dilakukan oleh seorang informan dengan meng-
gunakan daftar kata Swadesh, Wawancara yang serupa dengan
bahan yang sama dUeikukan oleh informan yang lain untuk menda-
patkan bentuk-bentuk yang dianggap standar. Sambil berwawan-
cara, informasi yang ingin diperoleh direkam untuk kepentingEm
analisis kemudian. Bahan dari daftar kata Swadesh ini dikembang-
kan menjadi bahan untuk morfologi dan struktur kalimat. Selan-
jutnya, dilakukan wawancara dengan menggunakan instrumen fo-
nologi, morfologi, dan sintaksis. Wawancara tentang latar belakang
sosial budaya dilakukan dengan informasi tersendiri, di samping
informan kebahasaan.
Untuk mendapatkan cerita rakyat dalam bahasa Tidung, pe-
neliti meminta informan utama bercerita secara lisan dan direkam.
Kemudian bersama-sama informan ini,cerita itu ditranskripsikan
dan diterjemahkan, Selain itu, peneliti meminta kepada informan
ini agar mempersiapkan sebuah konsep tertulis cerita rakyat, ke
mudian cerita ini direkam dengan suara informan ini juga. Hasil re-
kaman dengan cara yang sama seperti di atas, ditranskripsikan
dan diterjemahkan.
Sebagai tambahan yang cukup berarti, kepada siswa SMP,
SMA, dan penutur bahasa Tidung diminta pula menulis cerita rak
yat dan cerita kehidupan suku Tidung. Malahan transkripsi dan
terjemahan dapat juga dilakukan dengan baik.
Dengan metode dan teknik itu, telah terkumpul data dan
informasi sesuai dengan instrumen penelitian, yakm sebagai ber-
ikut.
1) Data tentang jumlah penduduk, jumlah penutur, jumlah
dialek, sikap penutur terhadap bahasanya, peta lokasi, dan
sastra lisan.
2) Sejumlah terjemahan daftar kata Swadesh dalam bahasa Ti
dung, distribusi fonem, konsonan, vokal, dan diftong sejum
lah kata tunggal dan kata kompleks, seperangkat kata ulang
dan kata majemuk, frase-frase, kalimahkalimat dasar, kalimat-
kalimat majemuk, dgin kalimat-kalimat transformasi beserta
rekamannya.
3) Dua buah cerita rakyat yang langsung ditranskripsikan dan
sejumlah karangan murid SMP dan SMA daltun bahasa Ti
dung.
Jumlah data yang ada sudah cukup untuk kepentingan pene-
Utian ini.
1.5 Instrumen
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa instru
men: (1) latar belakang sosial dan budaya; (2) fonologi; (3) morfo-
logi; dan (4) sintaksis. Kriteria dan kegunaan masing-masing instru
men serta cara menggunakannya tercantum dalam tiap-tiap instru
men itu. Keempat instrumen itu dilampirkan dalam laporan pene
litian ini. Kecuah latar belakang sosial budaya yang berupa kuesio-
6ner^dipakai pula instrumen lain seperti daftar kata, daftar bentuk-
an kata, bentuk perulangan dan kata majemuk, contoh frase dan
kalimat, bentuk kalimat tunggal, kalimat majemuk, dan kalimat
transformasi. Semua bentuk instrumen itu hanya berupa alat
untuk memancing data dan informasi struktur bahasa yang ingin
diperoleh. Dengan cara itu, selain ditemukan data yang telah di-
asumsikem, ditemukan pula data dan informasi yang secara spon-
tan diberikan oleh informan, khususnya mengenai ucapan, bentuk
afiks dan bentuk gramatikal serta tidak gramatikal. Dengan demi-
kian, kesahihan, keterpercayaan, dan sifat deskriptif dapat lebih
terjamin.
1.6 Dasar Teori
Sistematik laporan tentang segi linguistik dari peneUtian
struktur bahasa Tidung ini berdasarkan pada buku Petunjuk Pene-
litian Bahasa dan Sastra, Buku II dari Pusat Pembinaan dan Pe-
ngembangan Bahasa, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Ja
karta, 1975 1976. Atas dasar buku petunjuk itu, laporan ini
meliputi aspek-aspek fonologi, morfologi, dan sintaksis.
1) Fonologi
Fonologi ialah Umu yjmg membicarakan fonem dalam suatu
kelas bunyi yang secara fonetis mirip dan ihemperlihatkan pola
distribusi yang khas (Gleason, 1956:261). Tentang pola distribusi
yang khas itu dilukiskan dalam definisi Francis (1958:127) yang
berbimyi "Fonem adalah suatu kelompok tipe-tipe bunyi yang
secara fonetis mirip dan berada baik dalam distribusi yang kom-
pelementer maupun dalam variasi bebas." Dengan menganut kedua
definisi itu, tugas seorang penyelidik adaMi pertama-tama menen-
tukan bunyi-bunyi apa yang mirip atau yang termasuk dalam satu
kelas. Untuk ini, bunyi-bunyi yang dikategorikan seba^ satu ke
las oleh Gleason (1956:278) dianggap seb^ai pegangan pokok.
Dengan beberapa tambahan klasifikasi sesuai dengan sifat bahasa-














Bunyi-bunyi /r/, /I/, dan /d/ digolongkan dalam satu kelas atas da-
sar sering terjadinya pertukaran bunyi /r/ dengan /d/ atau /I/ da
lam bahasa-bahasa Nusantara, seperti dikemukakan dalam hukum
van der Tuuk II (Keraf, 1976:65).
Untuk menetapkan fonem bahasa Tidung sesuai dengan de-
finisi di atas, dipergunakan teknik pasangan minimal atau kontras.
Akan tetapi, kedua definisi itu tidak mengharuskan peneliti untuk
mengkontraskan satu bunyi dengan seluruh bunjd yang lain dalam
suatu bahasa untuk menetapkan bahwa sebuah bunyi itu adalah
fonemis. Yang dikontraskan hanyalah bunyi-bunyi yang mirip,
yang berbeda dalam satu kelas. Hal ini pun sering tidak dapat ter-
laksana karena tidak selalu mungkin menemukan pasangan mini
mal bunyi-bimyi yang mirip dalam suatu bahasa (Gleason, 1956:
25; Hockett, 1955:212). Sebagai penggantinya dipakai pasangan
subminimal atau near minimal pairs (Hyman, 1975:62), pasangan
yang berada lebih dari satu unsur. Dengan pasangan /sari/ dan /sa
te/, umpamanya, dapat ditetapkan bahwa /i/ dan /e/ sebagai dua
fonem (Samsuri, 1978:132). Ide tentang pasangan subminimal
untuk menetapkan fonem itu berdasarkan asumsi bahwa bunyi
yang berbeda itu, seperti /r/ dan /t/ tidak mungkin mempengaruhi
perbedaan /i/ dan /e/. Dengan menekankan pada bunyi-bunyi yang
mirip, distribusi yang komplementer atau variasi bebas, maka da
pat diambil kesimpulan bahwa dua bunyi yang tidak berada dalam
8distribusi yang komplementer atau dalam variasi bebas dianggap
sebagai dua fonem. Di samping menetapkan fonem bahasa Tidung
dan distribusinya, dibicarakan pula persukuan morfem dasar. Hal
ini dilakukan untuk mengetahui kemimgkinan penjejeran fonem
dalam bahasa Tidung dalam rangka menetapkan struktur fonemis-
nya.
Aturan-aturan fonologis yang menyangkut perubahan bunyi
karena persentuhan dua fonem dibicarakan dalam morfologi (pe-
ristiwa morfofonemik, 4.2).
2) Morfologi
Morfologi membicarakan morfem-morfem dan penyusunan-
nya dalam pembentukan kata. Susunan morfem-morfem yang di
bicarakan dalam morfologi itu termasuk semua kombinasi yang
membentuk kata-kata atau bagian-bagian kata. (Nida, 1962:1). Da
lam buku petunjuk Penelitian Bahasa dan Sastra, Buku II diurai-
kan secara lebih terperinci aspek-aspek yang dibicarakan Halam
morfologi, yaitu afiksasi, distribusi afiks, fungsi dan arti afiks, dan
proses morfofonemik. Dalam kedua buku di atas tidak tercantum
pembicaraan tentang reduplikasi dan komposisi. Kedua aspek ter-
akhir itu ditambahkan dalam bagian morfologi penelitian ini se-
suai dengan Ramlan (1967:15).
Afiksasi meliputi penambahan awalan, akhiran, dan sisipan.
Penemuan afik dilakukan dengan menggunakan deretan morfolo-
gis, yaitu "suatu deretan atau suatu daftar yang memuat kata yang
berhubungan dalam Ibentuk dan artinya" (Ramlan, 1967:8). Akan
tetapi, deretan morfologis sebagai teknik penemuan morfem tidak
dicantumkan dalam laporan.
Proses morfofonemik membicarakan perubahan bunyi akibat
pelekatan afik pada bentuk dasar dan pertemuan dua morfem
bebas. Proses morfofonemik ini sebenamya merupakan aturan fo
nologis, tetapi karena menyangkut persoalan penggabungan mor
fem, meika morfofonemik dibicarakan dalam morfologi. Unsur-
unsur morfem yang membentuk sebuah morfem kompleks ditulis
dalam transkripsi fonemis diapit oleh tanda apit fonemis I... f.
Hash pembentukan itu setelah penerapan kaidah morfofonemik
merupakan pemyataan fonetik. Oleh karena itu, dhetakkan dalam
tanda apit fonetik [...]. Dalam merumuskan proses morfo-
fonemik dipergunakan prinsip dasar gramatika transformasi, yaitu














Proses 1, perubahan bunyi yang bersifat homorganis :
/meN—/+/akan > /mengakan/
'makan'
Proses 2, penghilangan awalan /me/
/mengakan/ > /ngakan/
Reduplikasi (pengulangan) meliputi pengulangan bentuk da
sar (bd) seluruhnya, pengulangan bd berkombinasi dengan imbuh-
an, dan pengulangan dengan variasi fonem. Pengulangan seluruh
nya diberi istilah bentuk ulang simetris, yang mencakup peng
ulangan seluruh bentuk tunggal dan pengulangan bentuk kompleks
(Parera, 1977:46). Pengulangan berimbuhan diberi istilah bentuk
ulang berimbuhan. Pengulangan fonologis diberi istilah bentuk
ulang fonologis (phonological reduplication) (Kridalaksana, 1978:
19—20). Bentuk ulang ini disebut i juga bentuk unik karena salah
satu atau kedua bentuk dasar yang diulang tidak merupakan ben
tuk bebas.
Komposisi atau pemajemukan dimasukkan dalam morfologi
untuk menampung pembicaraan tentang gabimgan dua kata yang
merupakan pasangan tetap yang tertutup, dan pemakaiannya
mempunyai frekuensi yang tinggi (Parera, 1977:58 79). Ini
berarti bahwa kata majemuk merupakan unsur yang padu, seperti
sebuah kata yang tidak dapat dipecahkan lagi atas bagian-bagian
yang lebih kecil. Segala keterangan dan afik yang dicantumkan
pada kata majemuk hams memberi keterangan dan ditambahkan
kepada keselumhan kata majemuk, bukan kepada masing-masing
unsumya. Meskipun demikian, dalam rangka menganahsis dan
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mengklasifikasikan kata majemuk, unsur-unsur pembentuknya te-
tap dianalisis dengan menggunakan kelas kata, B (kata benda), K
(kata kerja), S (kata sifat) dan Bil (kata bilangan). Kata majemuk
B + B misalnya, adalah kata majemuk yang terdiri dari kata ben
da + kata benda. Dengan demikian, uraian tentang unsur-unsur
kata majemuk seolah-olah tidak berbeda dengan umian frase. Be-
danya, dalam kata majemuk ikatan antara unsur-unsumya itu sa-
ngat rapat, sedangkan dalam frase ikatan itu renggang.
Pembentukan kata kerja pasif adalah sisipan —in— yang ber-
variasi bebas dengan —en—. Sisipan ini dUetakkan pada awal kata
apabila kata itu berfonem awal vokal. Misalnya, afean 'makan' -h
—in— menjadi inakan. Selanjutnya terjadi penghilangjm vokal /i/
sehingga menjadi nakan 'dimakan',
3) Sintaksis
Sintaksis membicarakan seluk-beluk frase dan kalimat. Dalam
pembicaraan tentang jenis-jenis frase dan nama serta unsur-unsur-
nya, kami mengikuti pola yang dianut oleh Samsuri (1978) dan
Walker (1976). Penamaan frase ditentukan oleh unsur pokok atau
hulunya. Apabila hulu sebuah frase kata benda (b), maka frase itu
adalah frase benda (FB). ApabUa hulunya kata sifat (S), maka fra
se itu adalah frase sifat (FS). Begitulah dilukiskan lima buah frase
sesuai dengan lima kelas kata yang dapat menjadi hulu (Samsuri,
1978:238), yaitu frase benda (FB), frase kerja (FK), frase sifat
(FS), frase bilangan (FBil), dan frase depan (FD).
Struktur sebuah kalimat dasar bahasa Tidung terdiri dari dua
unsur utama, frase benda dan frase verbal (FB FV). Anahsis struk
tur kalimat seperti ini mengikuti pola analisis struktur kalimat ba
hasa Inggris, yaitu noun phrase 'frase benda' dan verb phrase
'frase kerja' (iihat Akmajian dan Heny, 1975:33; Robert, 1964:2;
dan Thomas, 1965:29). Untuk bahasa Indonesia dan bahasa-baha-
sa Nusantara, frase kerja (FK) dikonversikan menjadi frase verbal
(FV) untuk menampung kemungkinan frase-frase lain yang dapat
menduduki frase kerja, yaitu frase kerja (FK), frase sifat (FS),
frase bilemgan (FBil), frase depan (FD) dan frase benda (FB). Hal
ini sesuai dengan analisis Samsuri (1978:260) tentang paduan
(unsur) utama kalimat dasar bahasa Indonesia.
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Menurut Samsuri, paduan-paduan kalimat dasar bahasa Indo
nesia, di samping unsur-unsur bebas seperti modal, aspek, kata






Untuk kepentingan generalisasi,maka unsur-unsur yang dile-
takkan di dalara kurung kurawal itu disebut dengein satu istilah
frase verbal (FV). (Istilah frase dipergunakan untuk menggantikan
istilah gatra karena istilah ini terasa lebih popular). Dengan genera-
hsasi, kita dapat menghindari pengulangan yang tidak perlu terha-
dap masing-masing unsur "predikat" jika terjadi transformasi, mi-
salnya inversi kalimat dasar. Cukup dikatakan bahwa dalam kali-
mat inversi urutan unsur-unsur kalimat menjadi FV FB, tidak
GB, GB, GK, GB, GS GB, dan seterusnya.
Dasar penamaan frase verbal (FV) untuk unsur-unsur yang
tergolong "predikat" itu sesuai pula dengan istilah yang diperguna
kan oleh Walker (1976:20) dalam tulisannya tentang dialek Pesisir
dari bahasa Way Lima, Lampung. Frase verbal (FV), menurut
Walker (1976) memihki empat tipe hulu, frase kerja transitif,
frase intransitif, frase sifat, dan frase proposisi. Jadi, FV merupa-
kan generalisasi FV yang merupakan generalisasi FK, FS, dan FD.
Dua unsur lain FBil dan FB ditambahkan ke dalam FV sesuai de
ngan Samsuri (1978).
Pemerian kalimat berdasarkan imsur-unsur pembentuknya
meliputi pembicaraan tentang frase dan klausa seb£^ai unsur-un-
sumya. Berdasarkan frase sebagai unsumya terbentuklah tipe
kalimat dasar VB FV yang selanjutnya dibagi menjadi lima tipe
verbal seperti yang tidak tertulis di atas. Berdasarkan klausa seba
gai unsur-unsumya, kalimat bahasa Tidung dibagi menjadi dua,
kalimat tunggal yang terdiri dari satu klausa (FB FV) dan kalimat
majemuk yang terdiri dari lebih satu klausa. Kalimat majemuk di
bagi atas dua bagian, yaitu kalimat majemuk bersusun dan kalimat
majemuk setara. Landasan teori tentang klausa, kalimat majemuk
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dan kalimat setara mengikuti konsep-konsep/teori-teori yang sa-
ngat umum, tata bahasa tradisional. Uraian tentang istilah itu da-
pat diikuti pada bagian 5.3. Dalam setiap pembicaraan struktur
kalimat, uraian fungsi struktur itu tidak dibicarakan.
Di samping kalimat dasar dan kalimat majemuk dalam sin-
taksis, dibicarakan pula kalimat transformasi. Istilah transformasi
dipakai untuk menampung pembicaraan kalimat pasif, kalimat pe-
rintah, kalimat tanya, dan Iain-lain. Dalam pembicaraan kalimat
transformasi, inti pembicaraan ialah bagaimana kalimat dasar atau
bahkan kalimat majemuk berubah struktumya menurut kaidah
transformasi. Seperti dikatakan oleh Thomas ".. . suatu transfor
masi adalah suatu kaidah yang menyusun kembali unsur-unsur
yang di dalam kalimat ..." Dalam pengertian "menyusun kem
bali" termasuk pertukaran urutan unsur-unsur kalimat, penambah-
an atau penghilangan unsur-unsur kalimat. Kalimat transformasi
yang dibicarakan itu hanya kalimat utama seperti: kalimat inversi,
kalimat pasif, kalimat perintah, kalimat elips, kalimat topikalisasi,
dan kalimat negatif. Tentang empat buah transformasi yang perta-
ma dan kalimat negatif berdasarkan pola Akmajian dan Heny da
lam menetapkan kaidah-kaidahnya, dan kalimat topikalisasi dipa
kai konsep yang ditulis oleh Cundel (1977:26). Yang dimaksud
dengan topikalisasi ialah pemindahan salah satu unsur frase ke de-
pan kalimat (Cundel, 1977:133). Bagian yang dipindahkan ini
adalah bagian yang dijadikan topik, sedangkan bagian kalimat yang
konsian disebut komentar kalimat itu.
Contoh:
(1) la memanggil adik.
diubah menjadi kalimat topikalisasi
(2) Adik yang la panggil.
Dalam kalimat (2) adik adalah topik kalimat dan yang ia panggil
adalah komentar kalimat.
Segala kaidah kalimat transformasi dilukiskan pada pembica
raan masing-masing kalimat (transformasi). Intonasi sebagai unsur
yang melekat dalam suatu kalimat tidak dibicarakan secara ekspli-
sit, tetapi diberikan pola-polanya dalam rangka pembicaraan kah-
mat perintah dan kalimat tanya.
^T
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Penutur bahasa Tidung pada umumnya dwibahasawan,
mereka dapat berbahasa Tidung dan berbahasa Indonesia; bahkan
mereka dapat pula berbahasa Banjar. Meskipun hal ini sangat
menguntungkan peneliti, tetapi interferensi bukan penutur asli
bahasa Tidung berpengaruh ke dalam bahasa Tidung sehingga pe-
meriksaan berkali-kali cukup menyukarksin peneliti. Akan tetapi,
hal ini setelah diadakan kepada beberapa informan sehingga pene
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BAB II LATAR BELAKANG SOSIAL BUDAYA
2.1 Wilayah Penutur Bahasa
Penutur bahasa Tidung umumnya terdapat di Daerah Tingkat
II Kabupaten (lihat peta pada halaman berikutnya). Dari 13 ke-
camatan di Kabupaten Bulungan ini, penutur bahasa Tidung terda
pat pada tujuh kecamatan yaitu kecamatan Tarakan, Sesayap, Tan-
jung Pale, Malinaw, Lumbis, Sembakung, dan Nunukan. Di luar
Kabupaten Bulungan pim masih ada kelompok penutur bahasa Ti
dung, seperti di Kabupaten Kutai, yaitu di Kutai Lama, sekitar pu-
lau Anggana, di hUir Mahakam dan di Tawau, daerah Sabah, Kali
mantan Utara.
Adanya penutur bahasa Tidung di luar daerah Bulungan ini
menurut ceritera dahulunya berasal dari pelarian orang-orang Ti
dung Bengawan yang berperang dengan Kerajaan Bulungan dan
Kerajaan Berau. Pelarian ini sebagian bermukim di daerah kekuasa-
an kerajaan Kutai, yaitu sekitar pulau Anggana, dan lainnya meng-
ikuti oremg-orang Suluk yang lari ke utara, yang kemudian mene-
tap di sekitar kota Tawau, Sabah.
2.2 Jumlah Penutur Bahasa
Jumlah penutur bahasa Tidung tidak dapat diketahui secara
pasti karena pihak pemerintah daerah Kabupaten Bulungan atau
masing-masing kecamatan setempat belum pemah mengadakan
sensus penutur bahasa Tidung sulit diketahui jumlahnya secara te-
pat.
Kabupaten Bulungan dengan 13 kecamatan, yang luasnya
64.000 kilometer persegi itu penduduknya berjumlah 158.697
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satan para penutur bahasa Tidung, temyata kecamatan itu adalah
daerah yang berpenduduk padat bila dibandingkan dengan keca
matan laiiinya. Pada tujuh kecamatan yang didiami orang-orang
Tidung, jumlah penduduknya lebih dari 80% darl seluruh pendu-
duk Kabupaten Bulungan. Kecamatan yang berpenduduk rapat ini,
antara lain, Tarakan, Nunukan, Sesayap, Malinaw, dan Tanjung
Pale justru merupakan lokasi penutur bahasa Tidung. Berdasarkan
informasi yang diperoleh, sebagian dari kecamatan tempat pemu-
kiman orang Tidung itu mayoritas adalah suku Tidung (kecuali Ta
rakan) sehingga dapatlah diperkirakan bahwa penutur bahasa Ti
dung pahng tidak ada sekitar 50.000 orang, yaitu kurang lebih
sepertiga dari seluruh penduduk Kabupaten Bulungan sekarang ini.
2.3 Peranan dan Kedudukan Bahasa
Penutur bahasa Tidung, khususnya Tidung Tarakan adalah
dwibahasawan. Mereka berbahasa Tidung, tetapi juga dapat berba-
hasa Indonesia.
Kedudukan bahasa Tidung di dalam interaksi sosial, orang-
orang Tidung kehhatannya cukup kuat. Tidak ada kesan sikap ren-
dah diri kalau mereka menggunakan bahasa Tidung baik di dalam
percakapan ketika mereka sedang berbahasa lain, maupun dalam
kesempatan bercakap-cakap dengan suku lain dalam bahasa Ti
dung. Mereka merasa ban^a kalau suku lain ikut berbicara bahasa
Tidung atau mencoba-coba menggunakan bahasa Tidung. Mereka
umumnya dengan senang membetulkan kesalahan apabila sese-
orang yang bukan penutur asli bahasa Tidung mencoba berbahasa
Tidung.
Para siswa dari suku Tidung umpamanya menggunakan ba
hasa Indonesia dalam interjiksi sesama siswa di sekolahnya, tetapi
mereka pun sering menggunakan bahasa ibu mereka di sekolah
kalau kebetulan bertemu sesama anak Tidung. Di rumah tangga,
anak-anak dan orang tua semuanya menggunakan bahasa ibu.
Di dalam upacara resmi yang melibatkan kehadiran orang-
orang yang bukan penutur ash bahasa Tidung seperti dalam acara
perkawinan, keagamaan, hotbafi di masjid-masjid, ceramah agama,
dan Iain-lain kegiatan sosial, umumnya mereka menggunakan
bahasa Indonesia. Begitu pula jual beh di pasar-pasar mereka selalu
memakai bahasa Indonesia. Akan tetapi, upacara-upacara adat di
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lingkungan orang Tidung, mereka menggunakan bah^ mereka
sendiri.
Suku Tidung semuanya menganut agama Islam. Mereka ba-
nyak bergaul dengan berbagai suku lain, seperti orang Bugis, Ban-
jar, dan Bulungan. Oleh karena pergaulan ini, mereka pun banyak
yang dapat menguasai bahasa-bahasa suku itu. Mereka itu adalah
anak-anak Tidung yang bergaul di sekolah dan di luar sekolah de
ngan anak-anak berbagai suku bangsa Indonesia lainnya, terutama
di kota-kota. Akibat pergaulan ini, banyak terjadi peminjaman ka-
ta-kata daerah lain yang terserap ke dalam bahasa Tidung. Hal
yang sama, terjadi pula dalam bahasa Indonesia. Akibatnya adalah
bahwa tidak dapat dihindarkan adanya interferensi bahasa lain,
khususnya bahasa Indonesia ke dalam bahasa Tidung, lebih-lebih
pada mudanya.
2.4 Variasi Dialektis
Bahasa Tidung agaknya mempunyai beberapa dialek dan bah-
kan juga mempunyai subdialek, demikian menurut pengamatan
kami. Selama ini telah ada beberapa pendapat tenlang jumlah di
alek l^asa Tidung ini, seperti pendapat Stort, Beech, dan
Prentice.
Stort menyebut adanya lima dialek bahasa Tidung yaitu dialek
Tarakan, Sembakung, Penchangan, Sedalir, dan Tidung Sungai
Sembakung, demikian menurut Cense dan Uhlenbeck (1958:30).
Beech mengindentifikasi empat dialek, yaitu Tidung Tarakan,
Bulungan, Nunukan, dan Sembakung; sedangkan Prentice menye
but tiga kelompok bahasa Tidung, yaitu Taraksm, Tinggalan (Sem
bakung), dan Tan^ara demikian menurut Lockword (1970:167).
Sejauh data dan pengamatan yang dilakukan agaknya dari
semua bahasa Tidung yang dipakai oleh berbagai kelompok penu-
tur bahasa Tidimg itu dapat dibedakan menjadi dua dialek besar,
yaitu dialek Tidung Sesayap dan dialek Tidimg Sembakung. Dialek
Tidung Sesayap terdapat di sepanjang sungai Sesayap dan pulau-
pulau di muaranya, di bagian utara dan selatannya, seperti pulau
Tarakan, pulau Bunyu, dan pulau-pulau di Nunukan. Dialek Sem
bakung terdapat di sungai Sembakung, sebelah utara sungai sesa
yap. Antara kedua dieilek ini agaknya cukup jauh karena penutur
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kedua dialek ini sering tidak komunikatif, baik dari kosa katanya
maupun logat dan lagunya.
Dialek Sesayap meliputi subdialek Sesayap Malinaw dan
Tarakan. Subdialek Malinaw umumnya terdapat di daerah hulu
sungai Sesayap yang meliputi lokasi orang Tidung di Kecamatan
Malinaw dan Tidung Lale, dan subdialek Tarakan meliputi banyak
lokasi pemukiman seperti Selumid dan Msimburungan dan sekitar-
nya, Juata Laut, Salembatu, Bebatu, Nunukan, dan beberapa
tempat di pulau Bunyu. Terpencamya Tidung Tarakan ini terjadi
ketika Perang Dunia II, sewaktu penduduk Tidung Tarakan dan
Sesayap menghindarkan diri dari bahaya perang di sekitar kota
Tarakan dan pulau-pulau sekitamya.
Dialek Sembakung terdapat di Atap dan Tanggul serta sedikit
di Tanah Merah, dekat perbatasan dengan Sabah,
Perbedaan antara subdialek Malinaw, Tarakan, dan Sesayap
sendiri sangat terbatas pada kosa kata tertentu saja. Subdialek
Tarakan umumnya dianggap dapat menjembatani subdialek lain-
nya; oleh karena itu, disebut pula sebagai Tidung Tengara atau Ti
dung Tengah atau penengah. Namun, tetap juga terdapat perbeda
an kosa kata seperti contoh berikut ini.
Malinaw Tarakan Sesayap Bahasa Indonesia
dake dake deke 'saya'
yama ujang ujang 'bapak'
pait kanen pait 'ikan'
bubak busak busak 'bunga'
lagang liya liya 'merah'
and ansi and 'umbi'
sulig sulig idas 'lantai'
band bansi band 'bend'
pused puser pused 'pusat'
Salah satu kekhasan dialek Tarakan adalah tidak ditemukan-
nya fonem /C/. Kalau ada, kata itu pinjaman dan umumnya di-
realisasikan sebagai /S/.
Untuk mendalami dialek bahasa Tidung ini secara tepat dan
terperinci perlu sekali diadakan penelitian lanjutan, khususnya me-
ngenai dialektologi bahasa Tidung.
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2.5 Tradisi Sastra Lisan atau Tertulis
Dahulu pernah ada cerita tentang masyarakat Tidung yang
tertulis, terutama yang berhubungan dengan riwayat para raja atau
cerita kepahlawanan orang Tidung. Akan tetapi, kini tulisan seper-
ti itu tidak pernah ditemukan lagi. Yang masih hidup adalah cerita
rakyat Tidung yang diwariskan secara lisan dari orang-orang tua
kepada anaknya. Beberapa cerita lisan rakyat Tidung itu, antara
lain sebagai berikut.
"Asal—usul Orang Tidung Tengara"
"Lasedne Sinan Pagun" 'Tenggelamnya Kampung Jelutung'
"Seritan Ibenayuk" 'Cerita si Ibenayuk'
"Si Benua dan si Sumbing"
Sebuah contoh cerita dilampirkan dalam laporan ini, yaitu cerita
"Seritan Ibenayuk".
2.6 Huruf yang Dipakai
Orang Tidung tidak mempunyai tradisi tulisan sendiri. Untuk
keperluan tulis-menulis, mereka menggunakan himif Arab Melayu
sebelum mengenal huruf Latin seperti sekarang. Orang Tidung se-
muanya penganut agama Islam, yang diperkirakan telah masuk da
lam masyarakat Tidung sekitar abad ke—18. Bersamaan dengan
masuknya agama Islam, ikut pula masuk tradisi tulisan Arab Mela
yu itu.
2.7 Penelitian yang Pernah Dilakukan
Berdasarkan bahan kepustakaan yang telah ada, antara lain,
buku Languages of Borneo (Cenfe dan Uhlenbeck, 1959:30) mem-
bicarakan tentang adanya penelitian bahasa Tidung yang paling
awal adalah daftar kata yang diterbitkan oleh Aemout dalam ta-
hun 1885. Daftar kata ini berisi 450 kata yang dikumpulkan oleh
Aemout pada waktu dia mengadakan perjalanan sepanjang pantai
Kalimantan bagian utara. Pada tahun 1908, Beech membuat
sebuah buku kecil yang memuat kosa kata diaiek Tidung Tarakan
dan sebagian lagi dari diaiek Nunukan dan Sembakung. Di samping
kosa kata itu, buku kecil Beech ini memuat pula lebih kurang se-
ratus frase bahasa Tidung dan sebuah cerita serta beberapa catatat-
an pendek tentang tata bahasa Tidung.
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Stort tahun 1916 menerbitkan pula semacam daftar kata.
Dalam pendaliuluan daftar kata ini Stort berbicara pula tentang
lima dialek bahasa Tidung, Kosa kata yang diterbitkan oleh Stort
itu berisi sekitar 1700 entri pokok.
Seperti telah diurai di dalam bagian pendahuluan bahwa tulis-
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BAB III FONOLOGI
Dalam bab ini diperikan beberapa fonem bahasa Tidung.
Fonem itu terdiri dari vokal dan konsonan. Pemerian vokal dileng-
kapi dengan pemerian diftong, ysiitu pergeseran kualitas sebuah
vokal ke vokal yang lain dalam satu suku. Untuk memerikan fo-
nem-fonem itu digunzikan diagram konsonan, vokal, dan diftong.
Di samping pemerian fonem-fonem itu, dibicarakan pula persuku-
an morfem dasar untuk melihat kemungkinan penjejeran dan
fonem.
Dalam bahasa Tidung, fonem suprasegmental tidak fonemis
karena itu dalam bab ini hanya disinggung sedikit.
3.1 Teknik Penemuan Fonem
Untuk menemukan fonem bahasa Tidung dipergunakan dua
cara, sebagai berikut.
1) Pasangan minimal (kontras), termasuk pasangan subminimal.
Jika dua bunyi berada dakm posisi kontras, maka bunyi-bu-
nyi itu adalah dua fonem.
2) Distribusi fonem dan variasi bebas. Jika dua bimyi tidak ber
ada dalam distribusi yang komplementer atau dalam variasi
bebas, maka bunyi-bunyi itu adalah dua fonem.
3.1.1 Konsonan
Konsonan Pasangan Minimal Bahasa Indonesia
/ngateb/ 'menggigit' I'memotong'
/due/ 'tua' : 'dua'
/lameg/ 'enak' : 'licin'
/tabid/ 'tirai' : 'tali'
/p/ : /b/ /ngatep/
HI : /d/ /tue/
/k/ : /g/ /lamek/




/napung/ : /ngapung/ 'menadah, ditinggalkan',
'meninggalkan'
Beberapa bunyi yang mirip, seperti /s/ dan /z/ tidak mungkin
ditemukan pasangan minimalnya karena bunyi /z/ itu tidak terda-
pat dalam bahasa Tidung. Begitu juga tidak ditemukan pasangan
/c/ dan /j/ karena bimyi /c/ tidak ditemukan daleim bahasa Tidung,
kecuali kata yang dipinjam dari bahasa Indonesia. Bunyi /h/ juga
tidak ditemukan dalam bahasa Tidung, kecuali kata-kata yang
diserap dari bahasa Indonesia. Dari pasangan minimal itu ditemu
kan fonem konsonan bahasa Tidung sebagai berikut: /p/, /b/, /t/,
/d/, /k/, /g/, /n/, /ng/, dan /r/.
Dalam dsiftar kata yang sejenis dengan daftar kata Swadesh
dijumpai kata-kata sebagai berikut.
Isey 'siapa': siam 'sembilan.
jala 'jala' yu}ang 'paman'
dame 'saya, aku' manjan 'pepaya'
kenyenjulu 'amat, terlalu' rxyawe 'hati'
gayang 'parang' yadi 'adik'
sawat 'atas' walu 'delapan'
la/a 'takut' kalap 'dapat'
Konsonan yang dicetak tebal, meskipun tidak didapati pa
sangan minimal antara bunyi yang secara fonetis mirip adalah fo-
nemis karena fonem-foriem itu tidak pemah terdapat suatu kata
yang berfonem awal /m/ bervariasi bebas dengan kata yang berfo-
nem awal /n/. Jadi, /m/ dan /n/ adalah dua fonem. Dengan demi-
kian, di samping /p/, /b , /t/, /d/, /k/, /g/, /n/, /ng/, dan /r/, terda
pat pula fonem /s/, /j/, / n/, /ny/, /y/, /w/, dan /I/.
Bunyi ^ otal /q/ terdapat secara fonetis, tetapi selalu berva
riasi bebas dengan vokal terbuka. Dalam pengucapan bunyi /q/







111 : lei singgilan : senggilan 'siapanama' : 'apabila'
/u/ : /e/ dagu : dake 'bahasa' : 'saya'
/e/ : /a/ gadek : gadak 'cium' : 'tertawa'
/a/ : /i/ bangkung: bingkung 'parang' : 'cangkul'
/a/ : /e/ duwal : duwel 'sakit' : 'di luar'
Bunyi /e/ tidak ditemukan dalam bahasa Tidung,.sedangkan bunyi
/o/ hanya terdapat pada suku kedua atau ketiga. Bunyi /o/ dan /e/
berada Halam distribusi yang komplementer. Oleh karena itu, tidak
fonemis. Dengan demikian, hanya ada empat fonem vokal, yaitu
/a/, /u/, lei, I'll.
3.1.3 Diftong
Diftong dalam bahasa Tidung tidak terdapat dalam distribusi
komplementer. Catatan lainnya yang diperoleh ialah diftong dalam
bahasa Tidung tidak bervariasi bebas dengan vokal tunggal.
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Yang dimaksud dengan distribusi fonem adalah kemungkin-
an-kemungkinan posisi fonem dalam sebuah kata. Secara garis be-
sar kemungkinan-kemungkinan posisi itu adalah posisi awal, posisi
tengah, dan posisi akliir.
3.3.1 Distribusi Konsonan










































/lenggagay/ 'jari' /lala/ 'takut'
/raja/ 'raja' /marat/ 'jahat'
/walu/ 'delapan' /uwat/ 'urat'














Dari distribusi konsonan ini terlihat bahwa dalam bahasa Tidung
terdapat konsonan bersuara pada posisi akhir. Semivokal /y/ dan
/w/ pada posisi akhir terdapat sebagai vokal kedua dari diftong.
Konsonan /j/ dan /ny/ tidak terdapat pada posisi akhir.
3.8.2 Distribusi Vokal
Vokal Posisi Awal Posisi Tengah
/i/ /ile/ 'mereka' /bais/ 'baik'
/u/ /utek/ 'kepala' /davm/ 'daun'







/tendiilu/ 'tangan' /dake/ 'saya'
Dari distribusi vokal ini terlihat bahwa vokal terdapat pada







Dari distribusi diftong ini terlihat bahwa diftong hanya ter
dapat pada posisi akhir.
3.4 Pola Persukuan Morfem Dasar
3.4.1 Morfem Satu Suku
Struktumya (C) V' (C)
Contoh:
be— 'awalan 6e—' de 'di'
—en— 'sisipan —en—' ke 'kamu'
—me 'nya' si 'si'
—I berfungsi memberi tekanan atau menyatakan tingkat
super latif.
3.4.2 Morfem Dua Suku
Struktur (c) V (C) (C) V (C)
Contoh :
likip 'bahu' isit 'kait'
intad 'dari' jiwa 'hati'
gium 'cari' bingkung 'cangkul'
sie 'dia' gine 'itu'
bais 'baik' yaki 'kakek'
maya 'ikut, dan' sawat 'atas'
yadu 'nenek' apuy 'api'
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dake 'say a' awey 'rotan'
muli 'pulsing' using 'kucing'
gawang 'ingin' buyag 'usaha'
upun 'batang pohon' huyus 'runtuh'
due 'dua' tue 'tua'
menjan 'pepaya' tumbid 'tumit'
Dalam struktur (C) V (C) V (K) tidak terdapat morfem
dua suku yang terdiri dari dua vokal saja. Begitu pula tidak dite-
mukan konsonan rangkap, kecuali pada kata yang terdiri dari dua
morfem, misalnya pagun 'kampung', —ne '—nya' menjadi pagunne
'kampimgnya'. Dalam realisasi fonetiknya sering konsonan rang
kap diucapkan sebagai satu konsonan pagunne > pagune. Jika
di dalam suatu morfem terdapat dua konsonan berjejer, maka
konsonan pertamanya adalah nasal yang homorgan (sama titik arti-
kulasi) dengan konsonan berikutnya.
Kemungkinan vokal dalam morfem dua suku.
suku2
suku^
i a u e
i X X X X
a X X X X
u X X X X
e X X X —
terdapat tidak terdapat
Seperti telah diuraikan pada distribusi vokal (3.3.1), vokal e
tidak terdapat pada posisi awal. Dari diagram ini teirlihat bahvira
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semua vokal dalam bahasa Tidung dapat mengisi posisi V suku
pertama dan V suku kedua. Vokal e tidak dapat mengisi V
pada suku kedua, jika suku pertamanya vokal e. Pada suku kedua
morfem dua suku vokal e diucapkan [o].
3.4.3 Morfem Tiga Suku atau Lebih













Morfem tiga suku atau lebih mempunyai keterbatasan seperti
morfem dua suku. Pada morfem tiga suku ini, jika suku pertama
dan kedua bervokal e, maka vokal suku kedua tetap diucapkan
[a], bukan [o], misalnya kanyanjulu 'terlalu'.
3.5 Konsonan Rangkap dan Kemungkinan Penjejeran Konsonan
Dari data yang diperoleh itu tidak ditemukan adanya kon
sonan rangkap (kluster) dalam bahasa Tidung. Kemungkinan
penjejeran dua konsonan seperti yang tertera dalam bagian 3.4.1.
hanyalah berupa konsonan nasal + konsonan oral yang homorga-




Morfologi iakih ilmu yang membicarakan seluk-beluk kata
dan pembentukannya serta pengaruh perubahan bentuk terhadap
fungsi dan arti. Proses pembentukan kata dari bentuk dasEir (bd)
menjadi bentuk turunan disebut proses morfologi.
Proses morfologi dapat dibedakan atas proses afiksasi (peng-
imbuhan). Bentuk turunan sebagai akibat proses morfologi itu da-
lam tata bahasa Indonesia dapat dibedakan atas kata jadian, kata
ulang, dan kata majemuk. Proses morfologis daleun hal tertentu
dapat menimbulkan gejala perubahan fonem yang disebut proses
morfofonemik (morfofonologis).
Di bawah ini berturut-turut diuraikan proses morfofonemik,
afikasi, redup^kasi, dan komposisi sebagai berikut.
4.2 Proses Morfofonemik
Proses morfofonemik bahasa Tidimg dapat teijadi karena
proses afiksasi, sebagai akibat pelekatan imbuhan terhadap bentuk
dasar tertentu. Ada beberapa afiks yang menimbulkan proses mor
fofonemik, yaitu profiks meN—, peN— dan —iN—
4.2.1 Prefiks meN— + bd
Beberapa contoh proses morfofonemik di bawah ini prefiks
meN— yang dQekatkan pada bentuk dasar.
meN— + data 'jatuh' mendatu 'menjatuhi, keja-
tuhan'




meN— + kidaw 'injak'
meN— + gileng 'lihat'
mengkidaw 'menginjak'
menggileng 'melihat'
Contoh di atas terlihat bahwa meN— yang dilekatkan pada bentuk
dasar yang berawal dengan konsonan tideik bersuara (voiceless)
dalam bahasa Tidung tidak menyebabkan luluhnya sebuah konson
an, suatu hal yang berlainan dengan kebanyakan bahasa nusantara
lainnya dalam kasus yang sama. Dari contoh yang terbatas ini pula
ternyata proses morfofonemiknya adalah sebageii berikut.
meN > men— —> d, dan t (tanpa peluluhan);
meN > meng > g, dan k (tanpa peluluhan).
Sayang sekali bahwa afiksasi dengan meN— seperti ini di da
lam bahasa Tidung agak langka. Yang banyak adalah bentukan
yang dapat dianggap seb^ai suatu alomorf dari meN—, yaitu pre-
fiks nge— ngen— dan nye— yang secara historis dapat dianggap se-
bagai berasal dari pembentukan dengan meiV—juga, tetapi kemudi-
an mengalami peristiwa semacam apheresis, ysdtu penanggalan
morfem tertentu hingga tinggal tambahan klausa saja. Hal ini ba
nyak teijadi pula pada bahasa-bahasa nusantara lainnya.
Contoh:




































2) Bentuk dasar yang dimulai dengan konsonan t dan d
















Bentuk dasar yang ditnulai dengan konsonan k dan g
kitan 'marah' —> ngitan 'memarahi'











Bentuk dasar yang dimulai dengan konsonan j
jala 'jala' —> ngajala 'menjala'
jiu 'mandi' —> ngejiu 'mandi'
Bentuk dasar yang dimulai dengan konsonan I, r, dan s







Dari contoh bentuk dasar dan bentuk jadiannya itu dapat diper-
kirakan bahwa hal itu adalah sebagai basil dari suatu proses yang
dapat dUihat dalam contoh sebagai berikut.
Proses 1
bd + meN—
meN— + amel mengamel
meN— + tuges mengetuges
meN— + dagu mangendagu
meN— + kita mengitan
meN— + gadag mengadag
meN— + jala mengejala
meN— + sabit menyabit
meN— + lisun menyelisun












Bahwa bentukan yang berada di dalam proses 2 ya—
itu bentukan yemg sangat produktif di dalam bahasa Tidimg—
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merupakan hasil dari suatu proses pembentukan dengan meN—
melalui bentuk yang berada dalam tanda kutip (". ..") dan diang-
gap pemah ada, kiranya dapat dibuktikan dengan adanya sisa-
sisa bentukan dengan meN— yang masih utuh dalam bahasa Ti-
dung sekarang, seperti kata mendatu, menturus, dan mengkidaw
walaupun dengan jumlah yang sudah langka.
Berdasarkan uraian itu, proses morfofonemik awalan meN-











)  (masih utuh)
k dan g; )
vokal, k, g (k dan g ) (meng-
luluh); ) alami
dan d (t dan d ) penang-
tidak luluh);) galan
ji ) awalan
(s luluh); ) me-)
I dan r )
Proses morfofonemik ini tidak ditemukan pada bd yang ber-
awalan dengan konsonan bilabial b dan p.
4.2.2 Awalan peN— + bd
Di dalam bahasa Tidung kita temukan dua macam awalan
pe- yaitu, awalan pe~ pembentuk kata kerja transitif dan awalan
pembentuk kelas kata benda (B). Awalan pe— yang mem ben
tuk kelas kata kerja (K) transitif tidak pemah ditemukan meng-
alami proses morfofonemik, seperti contoh di bawah ini.
pe— + kaleng 'tidiu:' —> pekaleng
pe + tupar 'besar' —> petupar
pe— + kindi 'berdiri' —pekindi
pe— + inum 'minum' —pinum
pe— + tudung'duduk' —> petudung








Sebaliknya awalan pe— sebagai pembentuk kelas kata benda
(B) dapat dilihat pada contoh berikut di bawah ini.
pe— + puket 'pukat' pemuket 'tukang pukat'(B)
pe— + sumbut'kait' —^ penyumbut 'pengait' (B)
pe— + gadeg 'cium' —> pengadeg 'pencium, suka
mencium'
Proses morfofonemik pada contoh di atas itu sama benar
dengan proses pada awalan meN. Jika diperhatikan benar-benar,
temyata pembentukan dengan pe— yang kedua ini sebelum bd di-
lekatkan kepada pe— maka bd itu lebih dahulu mengalami derivasi
menjadi bentuk£in kelas kata K, Oleh karena itu, proses pemben
tukan dengan pe— itu sesungguhnya adalah sebagai berikut.
pe— + pupu 'cuci' —^ impupu 'mencuci'
pe— + busay 'kuyah' —> imbusay 'mengayuh, ber-
kayuh'
pe— + panday'tahu' —> impanday 'mengetahui'
pe— + bansi 'benci' —t- imbansi 'membenci'
Apabila bentuk dasamya bersuku awal dengan konsonan
gataufe maka —in— menjadi ing— misalnya,
in—gium 'cari' —^ inggium 'mencari'
in—guang 'ingin' —> ingguang 'mengingini'
TCnrpna adanya proses morfofonemik ini, menyebabkan ter-
jadinya varian bentuk awalein in— dan im—, maka lambang awalan
in— ditulis —iN— dan digambarkan sebagai berikut.
-in— / > semua konsonan, kecuali vokal
p dan 6
-iN-<
-im— / > P dan 6
4.3 Aftksasi
Afiksasi gHalah proses pembentukan kata jadian dari bd-nya
dengan menggunakan awalan (prefiks), sisipan (infiks), dan akhir-
an (sufiks). Di dalam bahasa Tidung, kita temukan ketiga pemben
tuk ini dengan kadar produktivitas yang berlain-lainan.
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1) Awalan beihasa Tidung adalah, meN— peN—, be—, dan ge-
2) Sisipannya terdiri dari, —in— atau —en— dan —em—




Pembentukan bd dengan awalan meN— telah diuraikan
dalam bagian 4.2.1, yang berhubungan dengan proses morfo-
fonemik.
b. Fungsi dan Arti
(1) Awalan meN— dalam bahasa Tidung berfungsi untuk
membentuk kelas kata K dari bd-nya yang berasal dari kelas

























—> menturus 'berlari' (K)
—^ nyabit 'menyebut' (K)
(2) Umumnya kata jadian dengan meN— ini mempunyai arti
yang menunjukkan kegiatan atau kerja aktif. Bagian yang ter-
banyak adalah bentuk kata kerja aktif intransitif. Imbangan
makna yang dekat sekali umumnya adalah dengan bentukan
kata kerja berawalan ber— dalam bahasa Indonesia dalam arti
kerja atau aktivitas tertentu.
Akan tetapi, satu atau dua kata dalam bahasa Tidung agak su-
lit untuk mencankan terjemahannya dengan her- dalam bahasa





Pembentukan bd kata dengan awalan peN— telah di-
uraikan dalam bagian 4.2.2 yang berhubungan dengan proses
morfofonemik.
b. Fungsi dan Arti
(1) Awalan peN— berfungsi untuk membentuk kata
yang tergolong ke dalam kelas kata K dan kelas kata B. Di
dalam bagian 4.2.2 telah diuraikan bahwa awalan pe—
(tanpa nasalisasi) adalah pembentukan kata ke dalam kelas
K seperti contoh di bawah ini.
+ tupar 'besar' (S) — petupar 'membe-
sarkan' (K)
+ risi 'bersih' (S) erisi 'member-
sihkan' (K)
+ layar 'layar' (B) — elayar 'melayar-
kan'(K)
+ busay 'pengasnih' (B) pembusay 'mengayuh'
(K)
+ tudung 'duduk' (K) petudung 'mendu-
dukkan
(K)
+ akan 'makan' (K) pakan 'memberi
makan' (K),dan seba-
gamya.
Pembentukan kata jadian dengan peN— sebaliknya berfungsi
menjadikan bentuk dasar menjadi kata yang tergolong ke da
lam kelas B, seperti contoh berikut ini.
peN— + pagut 'cuci' () pemag 'pencuci' (B)
peN— + bambni 'pukul'(K) pemambang 'pemukul'
'suka memukul' (B)
peN— + kitan 'marah' (S) pengitan 'pemarah' (B)
peN— + sumbut 'jolok' (K) penyambut 'penjolok'
(B)
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peN— + puke 'pukat' (B) pemuket 'tukang pu-
kat' (B)
peN— + mendungan 'gembira' (S) penyendungan
'penggembira' (B)
(2) Arid dari bentuk yang terjadi dari bd dengan peN— ini
dapat dibedakan menjadi dua pertama, pembentukan de
ngan pe— yang menjadikan bd menjadi kata kelas K, maka
kata itu mempunyai arti kerja aktif transitif; kedua, pemben
tukan dengan peN— yang menjadikan bd—nya menjadi kata
kelas B, maka kata itu mempunyai arti, pelaku (dari bd—
nya), mempunyai sifat (dari bd—nya) atau menyatakan seba-
gai alat untuk mengerjakan (dari bd—nya).
4.3.1.3 Awalan iN—
a. Pembentukannya
Pembentukan bd dengan awalan iN— adalah dengan me-
lekatkan IN- kepada bd-nya, seperti telah diuraikan pada ba-
gian 4.2.1 yang berhubungan dengan proses morfofonemik,
misalnya,
suay 'cerai' + IN insuay 'menceraikan, bercerai'
gium 'c£iri' + -IN- inggium, 'mencari'
b. Fungsi dan Arti
(1) Umumnya fungsi awalan iN— dalam bahasa Tidung ada
lah sebagai pembentuk kata kerja transitif seperti contoh di
bawah ini.
sail 'lewat' + -iN- insail 'melewati'
sapul 'tolong' + -iN- insapul 'menolong'
tuges 'kerja' + -iN- intuges 'mengerjakan'
papas 'sapu' + -iN- impapas 'menyapu'
busay 'kayuh' + -iN- imbusay 'mengayuh'
(2) Arti bentukan bd dengan awalan iN— memmjukkan
arti kausatif, atau menyatakan melakukan sesuatu pekerjaan


























Apabila bd—nya bersuku awal dengan vokal, maka antara
awalan be— dengan bd—nya disisipi dengan /g/ sehingga terjadilah
bentukan sebagai berikut.
be— + isin 'uang' —^ begisin 'beruang'
be— + ume 'ladang' —> beguma 'berladang'
be— + uwet 'obat' —> beguwet 'berobat'
be— + anak 'anak' —^ beganak 'beranak, melahir-
kan'
b. Fungsi dan Arti
(1) Semua kata yang terjadi akibat pembentukan dengan
awalan be— termasuk ke dalam kelas kata K. Jadi, fungsi be
adalah pembentuk kata kelas K.
(2) Arti kata jadian dengan awalan be— adalah sebagai ber
ikut.
a) Menunjukkan pekerjaan sendiri atau refleksif seperti
bebaju, berdindang bemyanyi', betapap 'bertepuk'
b) Berarti mendapatkan atau mempunyai seperti, begaji
'bergaji', begisin 'beruang', bemanuk 'mempunyai
ayam';
c) Berarti melakukan sesuatu pekerjaan yang intransitif





Seperti halnya pembentukan kata jadian dengan be- ,
maka pembentukan kata jadian dengan awalan fee—juga ha-
nya dengan melekatkan fe — kepada bd—nya seperti contoh
di bawah ini.

























b. Fungsi dan Arti
(1) Umumnya awalan fee— dalam bahasa Tidung ber-
fungsi sebagai pembentuk kata kerja. Kalau dibandingkan de
ngan bahasa Nusantara lainnya, awalan fee— bahasa Tidung ini
mirip sekali dengan awalan fee- dialek Jakarta, misalnya,
ketabrak, ketubruk, dan kegencet.
(2) Teijemahan yang paling tepat awalan ke— bahasa
Tidung ini adalah awalan ter— dalam bahasa Indonesia, yang
dapat diartikan sebagai berikut.
Pertama, berarti terkena atau menderita, umpamanya keda-
yung 'terkena dayung', kepuket 'terkena pukat';
Kedua, menyatakan sesuatu yang tidak disengaja, misalnya
kekaleng 'tertidur', ketudung 'terduduk', dan kedatu 'terja
tuh'.
Jadi, sebenamya proses pembentukan kata dengan awalan
ge— ini dapat pula dianggap sebagai suatu proses morfofo-
nemik diagram sebagai berikut.
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^gen- / -
geN—^^ ge— / -
ge— I —
— bila suku pertama semuanya
bunyi oral
— bila suku pertama mengan-
dung bunyi nasal
— bila suku pertama mulai de-
ngan vokal
b. Fungsi dan Arti
(1) Umumnya bentuk dasar bentukan kata dengan awalan
geN— ini adalah kata-kata yang termasuk kelas K. Pemben-
tukan dengan awalan geN— tidak merubah kelas karena hasil-
nya termasuk dalam kelas kata K. Bentukan ini tidak produk-
tif lagi dan data yang ditemukan ini sangat terbatas jumlah-
nya.
(2) Awalan geN— pada bentuk dasar menambahkan makna
kegiatan yang beralasan atau saling melakukan pekerjaan ke-



































Sisipan —in— ini mempunyai variasi —en yang cukup
demikian. Pembentukannya sama dengan sisipan dalam baha^
Indonesia yaitu sebagai berikut.
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(1) Apabila bd—nya berawal dengan konsonan, maka sisipan
—in— dilekatkan sesudah konsonan awal suku pertama, mi^l-
nya,
tudung + —in— —^ tinudung 'diduduki'
busay + —in— —? binusay 'dikayuh'
puket + —in— —> pinuket 'dipukat'
baju + —in— —> binaju 'dibajui'
(2) Apabila bd—nya berawal dengan vokal maka sisipan —in—
ini ditempatkan di awal bd sehingga pembentukannya seperti
awalan, misalnya
—in— + ibit —> inibit 'dibawa'
—in— + amel —^ inamel 'dipeluk'
—in— + ulin —inulin 'dikemudikan'
—in— + akan —> inakan 'dimakan'
Apabila sisipan itu dilekatkan pada bd yang berawal vokal,
maka sering terjadi [i] pada sisipan -in— itu ditanggalkan sehing
ga terjadUah bentuk seperti :
—in— + ibit —^ inibit —? nibit 'dibawa'
—in— + ela —> inela —> nela 'dipadamkan'
—in— + alap > inalap > nalap 'diambil' dan seterusnya'
Pembentukan dengan sisipan —en— sebagai varian dari —in— misal
nya :
salud + —en— —> senalud 'dijahit'
kidew + —en— —> kenidew 'diinjak'
sabey + —en— —> senabay 'dikunjungi'
petulid + —en— —> penetulid 'diperbaiki'
bidit + —en— —> benidit 'ditarik'
Pemakaian sisipan —in— atau —en— kelihatannya hanva bersifat
pihhan, tanpa aturan yang tertentu.
b. Fungsi dan Arti
(1) Fungsi sisipan -in— di dalam bahasa Tidung adalah se
bagai pembentuk pasif seperti halnya awalan di— dalam bahasa
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Indonesia. Oleh karena itu, bentuk asalnya lalu dari kelas kata K
yang transitif balk yang terdiri dari bd maupun yang berasal dari
kata jadian. Di dalam contoh di atas semua bentuk asalnya dari
bd, kecuali untuk kata petulid, yang sebenamya sudah meng-
alami pembentukan dari bentuk dasamya tulid (S).
Contoh kata lain yang telah mengaltuni pembentukan menjadi
.kata kerja transitif misalnya, peneZayar'dilayarkan', penesarag
'dikandaskan', penesawat 'ditinggikan' dan lain-lainnya.
(2) Pembentukan dengan sisipan —in— berfungsi sebagai
pembentuk pasif yang persis sama arti dengan awalan di— sebagai
pembentuk pasif dedam bahasa Indonesia.
4.3.3.2 Sisipan —em—
a. Pembentukannya
(1) ApabUa bd—nya berawal dengan konsonan maka sisipan
—em— dilekatkan sesudah konsonan awal suku pertama, misalnya,
tangi + —em— —> temangi 'menangis'
kindi + —em— —> kemindi 'mendirikan'
tundang + —em ^ temundang 'menerjunkan diri'
(2) Apabda bd—nya berawal dengan vokal maka sama hal-
nya dengan sisipan —in—, sisipan —em— ini dilekatkan di muka
bd—nya seperti awalan.
anak —> emanak 'melahirkan'
abel —> emabel 'membuang'
(3) Baik bentuk yang pertama maupun bentuk yang kedua
di atas tadi, seringkali mengalami penanggalan suku pertama kata
jadian dengan —em—ii\x seperti contoh berikut ini.
babor + —em— —^ bemabor mabor 'jatuh'
puket + —em— —> pemuket muket 'memukat'
putul + —em— —» pemutul mutul 'patah'
abel + —em— —? emabel mabel 'membuang'
anak + —em— —> emanak manak 'melahirkan'
Di dalam bahasa Tidung sekarang ini banyak sekali kita tfemukan
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kata-kata dengan bentuk yang terakhir ini tanpa bentuk kembar-
nya (yang masih utuh),
b. Fungsi dan Arti
(1) Fungsi sisipan —em— adalah sebagai pembentuk kata
kelas K, balk bd berasal dari B, S, atau K sendiri.
(2) Kata jadian dengan sisipan —em— umumnya menyata-
Van suatu kegiatan atau melakukan suatu pekerjaan seperti bd—
nya. Sebagian kata jadian dengan sisipan —em— ini bersifat transi-
tif dan sebagian lainnya bersifat intransitif.
4.3.3 Akhiran
Satu-satunya akhiran di dalam bahasa Tidung adalah akhiran
—an. Akhiran ini tidak begitu produktif lagi dan berdasarkan data
yang dapat dikumpulkan menunjukkan bahwa bentuk kata jadian
dengan akhiran —an ini juga sudah jarang ditemukan.
a. Pembentukannya
(1) Pembentukan kata jadian dengan akhiran —an ini iaiah
dengan melekatkan akhiran itu kepada bentuk dasamya seperti
contoh di bawah ini seperti berikut:
pupu 'cuci' + —an —> pupuan 'cucian'
duwal 'sakit' + —nn —> duwalan 'kesakitan'
liyab 'tampi' + —an —^ liyaban 'penampi'
gagar 'sakit' + —an —9- gagaran 'penyakit'
(2) Apabila pada suku akhir dari bentuk dasamya mempu-
nyai fonem.
/e/ atau diftong /ey/ maka:
/e/ bembah menjadi /a/;
/ey/ berubah menjadi /ay/.
(3) Apabila dalam butir (2) di atas suku pertama dari bd ka
ta itu mempimyai fonem /a/, maka /a/ berubah menjadi /e/.
Hal-hal di atas itu dapat kita lihat di dalam contoh pembentukan
kata sebagai berikut.
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lakew + —an —> lekawan '(dapat) berjalan'
takew + —an
—> tekawan 'kecurian'
gager + —an —* gegaran "menderita demam'
patey + —an —> pateyan 'kematian'
busay + —an —> busayan 'kelamaan, terlalu lama'
b. Fungsi dan Arti






(k) + —an —> liyaban 'penampi' (B)
(K) + —an —? pupuan 'cucian' (B)
(K) + —an —> petayan 'kematian' (B)
(2) Arti bentuk yang terjadi akibat pelekatan akhiran —an
pada bentuk dasamya dapat digolongkan atas beberapa macam se
bagai berikut
a) Pertama, berarti kena atau menderita sesuatu seperti apa yang




tekawan 'kecurian, kena curi'
petayan 'kematian'
b) Kedua, berarti dapat dikerjakan atau dapat terlaksana seperti
apa yang tertulis dalam bentuk dasamya
Contoh.
lakeu) + —an —> lekawan 'teijalani, dapat dijalani'
susu + —an —> susuan 'tei^osok, dapat digosok'











Di dalam bahasa Tidung kita dapatkan beberapa jenis bentuk
reduplikasi atau perulangan kata, yaitu pengulangan bd seluruhnya
atau bentuk ulang simetris, pengulangan bentuk dasar yang ber-
kombinasi dengan imbuhan, dan pengulangan dengan perubahan
atau variasi fonem.
4.4.1.1 Bentuk Ulang Simetris
Bentuk ulang simetris ada yang diulang bentuk dasar seutuh-
nya, dan ada pula yang teijadi dengan pengulangan bentuk dasar
diikuti penanggalan fonem tertentu.
Apabila suatu bentuk dasar yang diulang itu berakhir dengan

















Apabila suatu bd yang diulang itu berakhir dengan konsonan,
maka konsonan pada bd pertama tidak dibunyikan sehingga di
























Di dalam bahasa Tidung bentuk ulang yang berimbuhan,








'puluh' + be > bepulu—pulu 'berpuluh—puluh'
'isak' + be > gesingu—singut'terisak—isak''
'hari' + be > bada—badaw 'berhari—hari'
'liku' + be ^ bepiku—piku 'berliku—liku'
'gosok' +—in —> sinusu sinusu^nusu 'disusu—
susui'
Bentuk Ulang dengan Perubahan atau Penanggalan Fo-
nem
Bentuk ulang ini hampir sama dengan pengulangan dalam ba-
hasa Indonesia seperti kata sama diulang menjadi sesama, pohon
diulang menjadi pepohonan. Dalam bahasa Tidung, kita temukan
bentuk ulang seperti itu .
Contoh
padaw 'perahu' —> pepadaw 'perahu—perahu'
sawat 'tinggi' —> sesawat 'trnggi—tinggi'
buwat 'panjang' —^ bebuwat 'panjang—panjang'
tanem 'tanam' —> tetanam 'tanam—tanaman'
tukad 'tangga' —> tetukad 'tangga—tangga'
4.4.2 Fungsi dan Arti
Dilihat dari segi fungsinya, reduplikasi di dalam bahasa Ti
dung tidak mengubah kedudukan kelas kata bd—nya.
Arti yang terjadi sebagai akibat reduplikasi dapat dikelom-
pokkan menjadi beberapa macam sebagai berikut.




















4) Menyatakan sifat rata-rata sekaligus menyatakan bentuk da-








4.5.1 Kriteria Bentuk Komposisi
Bentuk komposisi atau majemuk adalah gabimgan dua kata
atau lebih yang merupakan pasangan tertutup atau terbatas atau
pasangan yang bersifat tetap.
4.5.2 Tipe Komposisi
Atas dasar kriteria itu, maka ada beberapa tipe komposisi
atau majemuk dalam bahasa Tidung. Namun, dibandingkan dengan
afiksasi komposisinya tidak begitu beragam. Tipe—tipe majemuk
itu adalah sebagai berikut.
1) Tipe B + B
Contoh:
ansin 'asin' + kanen *ikan' ansinkanen 'ikan
asin'
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baley 'rumah' + buwat 'panjang' -— baleybuwat 'ru-
mah panjang betang'
pisaw 'kepala' + imbulek 'muda' — piasawimbulek
'kelapamuda'
waktu 'waktu' + gualap 'gelap' waktugualap'sore
hari'
2) Tipe B + Ket
Contoh:
ulun 'orang' + tengakayu 'laut' —- uluntengakayu 'pelaut'
ulun 'orang'+ daut 'hulu' ulundaut 'orang udik'
ulun 'orang' + tengara 'tengah' uluntengara 'pene-
ngah'




Sintaksis membicarakan seluk-beluk frase dan kalimat. Yang
dimaksud dengan frase adalah suatu kelompok kata yang tidak
berisikan subjek dan predikat.
Yang dimaksud dengan kalimat adalah suatu bentuk linguis-
tik yang terdiri dari frase benda (FB) dan frase verbal (FV).
5.1 Frase
Frase bahasa Tidung berdasarkan posisinya dalam kalimat
dibagi menjadi dua jenis, frase benda (FB) dan frase verbal (FV).
Posisi frase itu dalam kalimat digambarkan dalam diagram pohon
sebagai berikut.
5.1.1 Frase Benda
Frase benda dapat dibagi atas dua bagian berdasarkan tipe
hulunya, yaitu frase benda dasar (FBD) dan frase benda komplek
(FBK).
5.1.1.1 Frase Benda Dasar (FBD)
Frase benda dasar (FBD) terdiri dari sebuah kata benda (B)
sebagai hulunya dan secara bebas dimodifikasikan oleh sebuah
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pembilang (Pern), kata bantu pembUang (Kbp), dan sebuah pe-
nunjuk (Pen).
Struktur FBD digambarkan dalam formula sebagai berikut.
FBD -> (Pem) (Kbp) B (pen)
FBD yang lengkap misalnya,
Duempulu ansin Bugis gine 'dua puluh orang Bugis itu'
duempulu pembilang (Pem)
ansi (n) kata bantu pembilang (Kbp)
hugjs kata benda (B)
gine penunjuk (Pen)
Contoh FBD itu diberikan bersama-sama dengan penjelasan unsur-
nya masing-masing.
a. Pembilang
Pembilang (Pem) dapat dibedakan atas pembilang numeral
dan pembilang nonnumeral. Keduanya dapat didahului oleh pra-
pembilang.
(1) Pembilang numeral, misalnya :
sinan 'satu' sebelas
due 'dua' dua belas
talu 'tiga' apat belas
apat 'empat' duem pulu
lime 'lima' apat pulu sinan

















Struktur bhanganbelasan itu adalah pem 6i7a/ig numeral + belas.
Struktur bUangan kelipatan sepuluh, kelipatan seratus, kelipatan
seribu adalah sebagai berikut :
pembilang numeral + pulu
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pembilang numeral + ratus
pembilang numeral + ribu
Pada struktur di atas, bilangan satu dinyatakan dengzin se—
















































b. Kata Bantu Pembilang (Kbp)
Kata bantu pembilang (Kbp) berfungsi untuk menentukan
nama satuan benda yang mengikutinya. Kbp secara bebas meng-
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ikuti pembilang numeral, tetapi tidak pemah mengikuti pembilang
nonnnmeral.
































Penunjuk (Pen) selalu mengikuti kata benda (b) atau frase




















'anak asli Tarakan itu'






5.1.1.2 Erase Benda Komplek (FBK)
Frase benda komplek (FBK) dibedakjin dari FBD atas hulu-
nya; FBD hulunya B, sedang FBK hulunya B yang diperluas atau
benda komplek (BK). Struktur FBK digambarkan dengan formula
sebagai berikut.
FBK (Pem) (Kbp) BK (Pen)
FBK yang lengkap misalnya :






kata bantu pembilang (Kbp)
kata benda yang diperluas (BK)
penunjuk (Pen)
Struktur BK dapat berupa :
a. benda — frase benda (B FB)
benda — frase keija (B FK)
benda — frase sifat (B FS)












sawa ulun tue dame



































pagan de bibil sungei
paser de ujung pagan
haber intad tawey
madal antak badagang
sarat may a de pelisi
ulan de pagan sembialne























'kampung di tepi sungai'




'orang di kampung sebenarnya'
'cerita khayal dari daerah'
'suku Tidung'
'gambar di dinding'





serita anu pema dake basa
benatang ngakan insadem
'guru yang masih mengajar'
'anak yang ibunya meninggal'
'kampung yang ditinggalkan
penduduknya'
'cerita yang pemah aku baca'
'binatang yang memakan semut'
Pada struktur B Kr pemakaian kata anu 'yang' adalah bebas,
bahkan jarang dipaksu.
5.1.2 Frase Verbal
Frase verbal (FV) adalah frase yang hulznya verbal (V). Yemg
termasuk dalam V adalah kata kerja (K), kata sifat (S), kata depan
(D), kata bilangan (Bil), dan kata benda (B) yang menduduki posi-
siPV.




Berdasarkan tipe hulunya, FV dibedakan antara frase verbal
flasar (FVD) dan frase verbal komplek (FVK). Apabila hulunya
verbal dasar (V), maka frase itu adalah FVD. Apabila hulunya
FVD diikuti oleh frase lain yang bersifat atribut dan diturunkan
dari FV, maka frase itu adalah FVK.
Contoh berikut dapat menjelaskan perbedaan FVD dan FVK
(1) Yamaku guang belayar. 'Ayahku akan (pergi) berlayar'
(2) Yamaku maya de pulu Bunyu. 'Ayahku ke pulau Bunyu'
(3) Yamaku guang belayar, 'Ayahku akan berlayar ke pulau
maya de pulu Bunyu. Bunjm'
Dalam kalimat (1) guang belayar adalah FVD. Dalam kalimat
(2) maya de pulu bunyu adalah FVD. Dalam kalimat (3) guang be
layar maya de pulu bunyu adalah FVK, yang hulunya adalah
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guang belayar (FVD) dan atributnya maya de pulu bunyu (FVD),
5.1.2.1 Erase Verbal Dasar (pvD)
Frase verbal dasar (FVD) adalah frase yang hulunya V dan
secara mana suka didahului oleh KKb dan diikuti oleh kata kete-
rangan (Ket).
Struktur FVD dapat digambarkjin dalam formula :
FVD (KKb) V (ket)
FVD yang lengkap misalnya

















































Verbal (V) lihat bagian 5.1.2.
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Kata keterangan (Ket) misalnya :

























Berdasarkan tipe hulunya, FVD dibagi menjadi lima buah








Struktur masing-masing frase itu akan diuraikan sebagai ber
ikut.
a. Frase Kerja (FK)
Frase keija (FK) terdiri dari kata kerja (K) sebagai hulu dan
secara bebas diikuti oleh frase benda (FB). Struktur FK diformula-
sikan sebagai berikut.
FK K  (FB)
Dari formula ini kita dapatkan dua tipe FK
(1) FK > KFB
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(2) FK ^ K0
KFB disebut frase kerja transitif (FKt) dan K0 disebut frase kerja
intransitif.
Kata kerja transitif (Kt) dalam bahasa Tidung pada umumnya
memiliki ciri struktural awalan me— dan in—.
Untuk proses morfofonemik kedua awalan ini lihat paragraf 4.2.
(1) Frase Kerja Transitif memiliki unsur K sebagai hulu dan FB
sebagai objek. FB objek ini secara bebas didahului oleh preposisi
de.
Yadu kalap membasa hurufareb. membaca huruf
Dake pun kalap ngendagu Tidung. 'Saya pun dapat berbahasa Ti-
dimg.'
Sie intamu de kedabangyandunay. 'Dia menemui topi istrinya.'
Keminan mabel de rideg. 'Bibi membuang sampah.'
Ulun begume gine intanem. Petani ladang itu.'
de sayur sayuran 'menanam sayu]^-sayuran^
Padaw yujang ngibit de bua 'Perahu paman membawa
bua maya de Tawaw. buah-buahan ke Tawau.'
Anak anak He nanggung de dagis. 'Anak-anak mereka mengang-
kut pasir.'
Kuli pelabuhan ngapung de kapal 'Kuli pelabuhan meninggalkan
kapal itu.'
Yaka de lakine nupe kalap 'K^akak lelakinya tidak
intuges de jala. 'dapat membuat jala.'
Ina ngadeg de anakne bagu nanak Tbu mencium anaknya yang
baru lahir'.
Yaka denanduku manak anak 'Kakak perempuanku me-
delaki. labirkan aneik lelaki.'
61
Dame intuges tahang de kabang
sungei.
Anak gine ngentakaw disin.
Ina pange ngibit kenakan.
Ulun kampung inggium polisi.
Dake mengkidaw teladak.
Yadu ngateb de tali padaw.
Re ngalap pintu limpung
karen keritan.
Dake nupe kalap imbusei de
padaw.
Yama ngeltsun de balei.
Dake pesawat de ubung baley.
'Kami membuat empang
di muara sungai.'
'Anak itu mencuri uang.'








juh ekor ikan bin.'





Di samping Kt dengan sebuah FB objek, terdapat pula Kt de-
ngan FB objek. Kata keija seperti ini disebut kata kerja bitransitif
(Kb).
FB yang pertama, objek penyerta langsung diletakkan sesu-
dah K dengan atau tanpa didahului oleh preposisi (de), sedangkan
FB yang kedua (objek penderita) diletakkan sesudah FB pertama
dengan didahului oleh preposisi de.
Struktur Kb dapat diformulasikan sebagai berikut.
Kb > K (de) FB de FB
Dake nulls yama de surat. 'Saya menulisi ayah surat.'
Dake nulls yama de surat.
Yama ngltak de yadl de Isln
'Saya menulisi ayah surat.'
'Ayah memberi adrk uang.'
(disin).
Yadu ngalen Ingkupune meng— 'Nenek membelikan cucu-
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kanen. makanan.'
Dake pesuben ina de sayur. 'Saya memasakkan ibu sa-
yur.'
Yama intuges de anak ngiwane 'Ayah membuatkan menan-
de holey lumet. tunya rumah kecil.'
Ina pinum de yadi de uwet. 'Ibu meminumi adik obat.'
(2) Frase Kerja Intransitif (FKI)
FK memiliki unsur K tanpa diikuti FB.
Contoh :
Sie guang maleng. 'Dia akan tidur.'
Pembakal mesti kesabey. 'Pembakal pasti datang.'
Setiep ulun balig mesti 'Setiap orang dewasa harus
semba yang. sembahyang.'
Ulun muket gine sedeng makew 'Tukang pukat itu sedang pergi
ke laut.'
Dame bejanji maya de pembekal. 'Kami beiganji kepada kepala
kampung.
Ulun dualan gine lemuid de 'Orang sakit itu berbaring di
ranjang. ranjang.'
Yujang sadeng intuges de kapal. 'Paman sedang bekerja di ka-
pal.'
He temudung de bandas. 'Mereka duduk di lantai.'
Pada zaman gului muyang se— 'Pada zaman dahulu hidup sua-
bubu an talu insuled. tu keluarga tiga bersaudara.'
Memula He bepagun de Pe— 'Mula-mula mereka berkam-
musian. pung di Pemusian.'
Bebuey sinan ansi bepinda 'Kemudian seorang berpindah
may a de sambial. ke seberang.'
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lie beiraw maya bedindang.
'Orang tuanya meninggal.'
'Suaminya terjun ke dalam
laut.'





'Mereka berpesta dsin berden
dang.'
Siye menduli intad de Tarakan 'la kembali dari Tarakan.'
(b) Frase Sifat
Frase sifat (FS) terdiri dari kata sifat (S) sebagai hulunya, dan
secara manasuka didahului atau diikuti oleh partikel pengukur


























(c) Frase Depan (FD)
Erase depan (FD) terdiri dari satu atau dua buah kata depan
(D) sebagai hulunya, diikuti oleh sebuah FB. Struktur FD digam-
barkein dalam formula di bawah ini.
FD D  (D) FD
Struktur FD dengan dua buah D selalu dalam susunan
maya de 'ke' dan intad de 'djiri'
Kata depan dalam bahasa Tidung adalah sebagai berikut.
de 'di' untuk 'untuk'
maya 'ke'
intad 'dari'









































Seperti diuraikan pada bagian 5.1.2.1 (1 a) Frase Keija Transitif
preposisi de digunakan pula untuk memberi ciri FB objek pende-
rita, misalnya;
'membawa buah-buahan'ngibit de bua bua
(d) Frase Bilangan (FBil)
Frase bilangan terdiri dari pembilang (Pem) sebagai hulunya
dan secara bebas diikuti oleh kata bantu bilangan (Kbb). Tentang
Pem dalam Kbp dapat dilihat pada bagian 5.1,1 b.










due belas upun bulu
talu lambar gabel










'dua belas batang bambu'
'tiga ekor kerbau'
'dua puluh ekor kera'
'enam orang Belanda'
'beribu—ribu orang Bugis'
(e) Fmse Benda (FB)
Tentang FB dan contoh-contohnya, lihat pada bagian 5.1,1.1
dan 5.1.1.2
5,1.2.2 Frase Verbal Kompleks (pvK)
Frase verbal kompleks (FVK) terdiri oari' FVD sebagai hulu-
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nya, diikuti oleh satu atau lebih FD sebagai atributnya.
Struktur FVK dapat digambarkan dalam formula :
FVK ^ FVD FD (FD)
Formula ini dimiliki keterbatasan yaitu FD tidak dapat menjadi
atribut FD lainnya jika kedua FD memiliki D yang sama. Ini ber-
arti, jika dua FD membentuk satu FVK, maka FD yang kedua ada-
lah kata/frase keterangan (adverb/F Ket).
Seperti telah diuraikan dalam be^n 5.2.1, FVD terdiri dari:
a. Frase Kerja Transitif (FKT)
b. Frase Kerja Intransitif (FKi)
c. Frase Sifat (FS)
d. Frase Depan (FD)
e. Frase Bilangan (F Bil)
f. Frase Benda (FB)
Masing-masing tipe FVD itu dapat menjadi hulu dari
FVK.
a. FVK dengan FKt sebagai Hulu
(1) FKi + FD
lemuid de bandas 'berbaring di lantai'
makew maya de tanga 'pergi ke laut'
kesabey intad de Bulungan 'datang dari Bulungan'
sadeng intuges de kapdl 'sedang bekerja di kapal'
(2) FKt + FD
ngedayung de padaw maya de tanga'mendayimg perahu ke tengah'
intanen de sayuir-sayur de dumud 'menanam sayur-sayuran di
dapa.t'
ngibit de lada maya de melinaw 'membawa lada ke Malinaw'
inggium de awey de dalem taun 'mencari rotan di dalam hutan'
b. FS + FD
paling tue de pagun
b. FS + FD
paling tue de pagun 'paling tua di kampvmg'
67
mitik tawey intad de tanga 'sedikit jauh dari laut'
labi lumet intad baley dame 'lebih kecil daripada rumah
kami'
saneng kepayeng de Tarakan 'senang sekali di Tarakan'
c. FD + FD
maya de tangammaya de padaw 'ke darat dengan perahu'
intad de Penajam maya taksi 'dari Panajan dengan taksi'
de Sesayap pade jamen gului 'di Sesayap pada zaman dahulu
maya He talu de Mambuningan 'untuk mereka bertiga di Mam-
burungan'
d. FBil + FD
Contoh-contoh struktur ini dapat dilihat pada BFD 5.1.1.1 d.
5.2 Kalimat
Berdasarkan unsur-unsur pembentukannya, pola kalimat ba-
hasa Tidung terdiri dari frase benda (FB) dan frase verbal (FV).
Konstruksi kalimat ini dapat diformulasikan sebagai berikut.
Kal ^ FB FV
Seperti telah ditereingkan dalam 5.1.1, FB dibagi menjadi dua
tipe, yaitu FBD dem FBK. Contoh konstruksi kalimat berikut ini,
kedua tipe FB ini tidak dicantumkan secara eksplisit karena beda
antara keduanya hanya terletak pada ada atau tidaknya unsur-
unsur perluasan. Demikian juga halnya dengan FV. Kedua tipe FV
(FVD dan FVK) hanya diwakhi oleh FV. Akan tetapi, lima tipe
verbal yang dapat menduduki posisi hulu suatu FV akan dicantum
kan satu per satu karena anggota-anggota verbal ini memiliki kelas
kata yang berbeda. Kelas kata itu ialah sebagai berikut.
(1) Kata Kerja (K), transitif dan intransitif
(2) KataSifat (S)
(3) Kata Depan (D)
(4) Kata Bilangan (Bil)
(5) Kata Benda (B)
























Yadu ngatub de tali padaw.
Sie ngapung yandune de pagan.
Dake imbusey de padew
maya de bibil.
Seulun pelisi menggileng
seulun palon de punti.
He inggium de akan akan de bibil.
Ibanayuk nyusub de ulun
pagan me ngapen de kanen
ken tan.
Sie intama de kedabang
yandune intibeng maya
bedindang.
Anak gine ngentakew disin
Yaka denandaku manak anak
delaki.
Ina pange ngibit kenakan.
Buyang dame alan pagan
ngedakep dekanen de tanga.
Kayad gine ngakan baan
panti yajang.
Ulun kampang inggiam de
FB FKt (kalimat dengan frase kerja
transitif).
'Nenek memutus tali perahu'
'la meninggalkan istrinya di
kampung'
'Saya mendayung perahu ke
tepi.'
'Seorang polisi melihat se-
orang penjual pisang.'





'Dia menemukan topi istri-
berputar-putar dan bemya-
nyi.'
'Anak itu mencuri uang.'
'Kakak perempuan saya me-
labirkan anak lelaki.'












Pagan dame pesabey ae guru
agama intad de Bulungan
Yama nulis de surat maya
de pembakal.
Ulun begume gine intanem
de sayur-sayur de dumud.
Yadi nginum timuq susu
setiep sumpur.
Ina impapas de bandas.
Taka mesti intuges perinta.
Allah.
5.2.1.2 Kal FB
Sie maba de sawat tana.
Pelisi gine gadak tebahak.
Taka mapung de sala selimpung
pagan inggalane pagan
Tarakan.
Pada waktu ginei insail ulun
Belanda.
lie beiraw tetuntung de agung.
Ibenayuk makew insapul.
Ibenayuk muli maya de pagune
de dalung.
Yujang sadeng intuges de kapal.
Anak-anak gine bemata selimpung
He makew maya de dalem taun
inggium de awey.





kan guru agama dari Bu
lungan.'
"Ayah menulis surat kepada
pembekal.'
'Petani itu menanam sayur-
sayuran di darat (gunung).'
'Adik minum air susu setiap
pagi.'
'Ibu menyapu lantai.'
'Kita harus mengerjakan pe-
rintah Allah.'
FK
'Dia rebah di atas tanah.'
'Polisi itu tertawa terbahak-
bahak.'
'Kita tinggal salah satu kam
pung bemama kampung Ta
rakan.'





'Ibenayuk kembali ke kam-
pungnya di hilir.'








de kanen de tanga.
Yadi temangigesingutsingut
Sie insegule makeiv
Yandune kati sala ketian
Umbagne adaw guang dasam
Pemtakaw gine menturus maya
de dumut.
Yandune temangi sengadaw adaw.
'Tidung menangkap ikein di
laut.'
'Adik menangis terisak-isak.
'la segera berangkat (pergi).'
'Istrinya mungkin mengan-
dung.'
'Rupanya hari akan hujan.'
'Pencuri itu lari ke darat.'
'Istrinya menangis sehari-
harian.'
5.2.2 Kal > FB
Contoh:




Ngedakep dekanen labi tupar.
pendapatane intad begaj'i de
Pemerintah.
FS




'Menangkap ikan lebih besar
pendapatannya dari menda-
pat gaji di Pemerintah.'
5.2.3 Kal FB FD
Contoh:
Bayane de Tarakan gitu.
Asel mula ulun Tarakan
intad de Bulungan.
Mudal gine untuk bedagang
Kesabeyne intad de dumud.
Pagun He de bibil sungey.
Serita hay at gitu intad de daera
sesayap.
'Tempatnya di Tarakan ini.'
'Asal mula orang Tarakan.'
dari Bulungan.'
'Modal ini untuk berdagang.
'Datangnya dari gunung.'
'Kampung mereka di ping-
gir sungai.'
'Cerita khayal ini daridae-
rah Sesayap.'
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-> FB FEU5.2.4 Kal -
Contoh:
Baleyne due limpung de
Mamburungan.
Kanen kiritan miting kepayeng
de tanga.
Insuledne sapulu.
Gabel yama duem pulu lambar.
Suangne apat ansi.




Serita gitu ande seritan
suku Ttdung.




Kapal Haji Mada kapal taun.
Intuyan anak anu sieg.
5.3 Kalimat Berdasarkan Jumlah
'Rumahnya dua buah di
Mamburungan.'
'Ikan hiu sedikit sekali di
laut.'
'Saudaranya sepuluh.'
'Sarung ayah dua puluh
lembar.'
'Banyaknya empat ekor.'
'Sebenamya keluarga itu ke-
luarga besar.'
'Cerita ini bukan cerita suku
Tidimg.'




'Kapal Haji Mada kapal ka-
yu.'
'Intuyan anak yang berani.'
Klausa
Berdasarkan jumlah klausa yang membentuk sebuah kalimat,
kalimat bahasa Tidung dibagi atas dua bagian, yaitu kalimat tung-
gal dan kalimat majemuk.
Kalimaat tunggal adalah kalimat yang terdiri dari sebuah
klausa. Contoh-contoh kalimat pada paragraf 5.2. adalah kalimat
tunggal. Kalimat majemuk adalah kalimat yang memiliki dua
klausa atau lebih.
Yang dimaksud den^in klausa adalah bentuk linguistik yang
terdiri dari FB dan FV. Ini berarti sebuah klausa dapat berupa se
buah klausa dapat berupa sebuah kalimat dan dapat pula meru-
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pakan bagian dari suatu kalimat. Secara tradisional dikatakan
bahwa klausa adalah anak kalimat yang terdiri dari subjek dan pre-
dikat. Klausa dibagi dua, klausa bebas dan klausa terikat.
Klausa bebas adalah klausa yang dapat berdiri sendiri sebagai
suatu kalimat. Klausa terikat adalah klausa yang tidak dapat ber
diri sendiri dan merupakan bagian dari konstruksi yang lebih be-
sar.
Berdasarkan sifat klausa itu terbentuklah sebuah kalimat ma-
jemuk. Kalimat majemuk bahasa Tidung dibagi dalam dua bagian,
yaitu!
1) Kalimat bersusun, yaitu kalimat yang terdiri dari satu klausa
bebas dan satu klausa terikat.
2) Kalimat setara, yaitu kalimat yang terdiri dari dua atau lebih
klausa bebas yang dihubungkan oleh kata penghubung setara
(koordinatif).
5.3.1 Kalimat Bersusun
Klausa terikat yang menjadi unsur kalimat bersusun selalu di-
awali oleh kata penghubung bertingkat. Dalam bahasa Tidung ter-
terdapat kata-kata penghubvmg sebagai berikut.
meskipun 'meskipun' bia 'biarpun'
jiko, 'jika' sabepne 'sebabnya'
pange nie 'sesudah' kame 'karena'
telabes 'sesudah' untuk 'untuk'
Contoh klausa terikat berikut ini tidak selalu mempunyai struktur
FB FV karena proses transformasi antara lain karena penghilangan
salah satu imsumya.
Contoh:
Sie masi dualan meskipun pange 'la masih sakit meskipun su-
beguwet. dah berobat.'
Jiha pengkedingeku seritan ulun 'Jika (menurut) pendengar-
tue-tue tai, tarakan gitu ulunne anku cerita orang tua-tua ki-
intad de batu kajang. ta, Tarakan ini penduduk-
nya berasal dari batu Ka-
jeng.'
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Jika sine ulun dualan nibit
pie de disaw taun gine bais nie
dualanme.
Pange nie He beiraw ye gine
He ngunum muli maya de
pagune de dalung.
Telabes idelakine makew maud
de daud melinaw ye gine Ibenayuk
makew insapul de pagun yakane.
He beiraw sabeb sine ulun
matey de pagun yakane.
Ulun pagun Ibenayuk sabepne
nupe panday matey sine taun
beinggalan de taun tenggilang.
De Tarakan biaya ngendagu
sesayap maya ye de dagu taka.
Dagun ulun Melinaw belagu
gine kama nilengku sungeyne
bepiku piku,
He menturus sambil lala
kama pagun He senabey
bala.
Sie bejanji maya de pembakal
untuk perisi pekarangan baleyne.
'Jika ada orang sakit diba-
walah di bawah pohon itu,
baiklah penyakitnya.'
'Sesudah mereka beramai-
ramai itulah mereka memin-
ta pulang ke kampungnya di
hilir.'
'Sesudah lakinya pergi mu-
dik ke hulu Malinaw, itulah
Ibenayuk pergi menolong di
kampung kakaknya.'
'Mereka mengadakan kera-
maian sebab ada orang mati
di kampung kakanya,'
'Orang kampung Ibenayuk
sebabnya tidak tahu (dapat)
mati, ada pohon yang ber-
nama pohon tenggilang.'
'Di Tarakan biarpun dia ber-
bahasa Sesayap ikut dia ba-
hasa kita.'
'Bahasa orang Malinaw ber-





'la berjanji kepada kepala
kampung untuk membersih-
kan halaman rumahnya.'
5.3.2 Kalimat Setara (Kalimat Koordinatif)
Kalimat setara terdiri dari dua atau lebih klausa bebas yang di-
hubungkan oleh kata pen^ubung setara (koordinatif).









Pada contoh berikut ini kata penghubung koordinatif, ter-
utama dan 'dan'sering dihilangkan.
Contoh:
A tap baley de Selumid tenuges
intad sirap atau daun perumpung
Makeio ye temudung de disaw
taun gine membulek kie menduli.
Sine neun due delaki sinan
denandu sinan
Sine ulun due gaka sine
ulun biluk gini genis
kie kati anu tenuges He.
Belutu he kie de nasi minjul
ngakan ke kie.
Ulun pagun Jelutung nupe
perna matey sadeng ulun pagun
sembialne sapet matey dan
rajin dualan.
Pelisi gine gadak tebahak bahak
tapi sie kerasa perbuatan ne kurang
bais.
Imbuseyye maya de tanga
minjul ye intamu de kadabang
intibeng maya bedindang.
'Atap rumah di Selumid
terbuat dari sirap atau daun
nipah.'
'Pergilah dia duduk di ba-
WEih pohon itu (dan) muda-
lah kembali.'
'Ada dua orang beradik, le-
laki satu, perempuan satu'
'Ada orang menangis, ada
orang menari, macam-ma-
cam saja yang dikeijakan
mereka.'
'Berbekal nasi saja kamu,
terus saja (kemudian) kamu
makan.'
'Orang kampung Jelutung
tidak pemah mati, sedang-
orang kampung di seberang-
nya cepat mati dan sering
sakit.'
'PoUsi itu tertawa terbahak-
bahak, tetapi dia merasa
perbuatannya kurang baik.'
'Berkayuh dia ke laut ke





Di samping kalimat dasar dan kalimat majemuk, terdapat
pula kalimat lain yang erat hubimgannya dengan kedua tipe ka
limat itu. Struktur kalimat yang erat hubimgannya dengan struk-
tur kalimat lain itu disebut kalimat transformasi.
Perhatikan kalimat di bawah ini.
(1) Ulun pagun ngapung de 'Penduduk kampung me-
pagunne. ninggalkap kampungnya.'
(2) Pagun gine napung ulun 'Kampung itu ditinggalkan
kampung ne. penduduknya.'
Kalimat (2), kalimat pasif, ditransformasikan dari kalimat (1) de
ngan secara mempertukarkan FB subjek menjadi FB objek, dan
mengubah K aktif menjadi K pasif (ngapung 'meninggalkan'
menjadi napung ditinggalkan).
Kalimat transformasi dalam bahasa Tidung akan dibicarakan









Kalimat. inversi dibentuk dari kalimat dasar FB atau FV de
ngan jalan mempertukarkan imitan frase-frase dalam kalimat se-
hingga teqadi urutan FV FB. Dalam kedimat inversi ini dapat di-
tambahkan secara bebas kata nie 'lah'; pie 'lab' sesudah V.
Perhatikan kalimat berikut ini.
(1) Ulun pagun sinan gitu 'Penduduk kampung yang
maya beiraw satu ini ikut beramai-ramai
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(mengadakan keramaiah).'
(2) Maya beiraw ulun pagun 'Ikut beramai-ramai pendu-
sinan gitu duk kampung yang satu
itu.'
Kalimat (1) mempunyai urutan FB FK.
Kalimat (2) mempunyai urutan FK FB.
Kalimat (2) disebut kalimat inversi.
Contoh:
Pada zaman gului sine dua 'Pada zaman dahulu ada dua
limpung pagun de tana lia. buah kjimpung di Tanan
merah.'
Makew nie tie gine insapul. 'Berjalanlah mereka itu
membantu.'
Gine nie adat ilei. 'Begitulah adat mereka.'
Bais nie dualanne gine. 'Baiklah penyakitnya itu.'
Kalap pie de keritan tupar. 'Dapatlah ikan hiu besar.'
Nupe buey buyus nie pagun. 'Tidak berapa lama (kemu-
Ibenayuk maya de tanga. dian) runtuhlah kampung
Ibenayuk ke laut.'
5.4,2 Kalimat Pasif
Kalimat pasif dibentuk dari kalimat aktif transitif dengan
cara sebagai berikut.
1) Mempertukarkan posisi FB subjek dan FB objek (FB objek
menjadi FB subjek, dan FB subjek menjadi FB objek pelaku).
2) Mengubah V aktif menjadi V pasif dengan cara menambah-
kan sisipan —in— V dan K dasar. Sisipan —in— ini diletakkan
pada awal kata dasar yang dimulai dengan vokal atau variasi-
nya —en—.
3) FB objek pelaku yang berstfat bebas langsung diletakkan se-
sudah V pasif. Apabila FB objek pelaku ini kata ganti, dake
'saya' menjadi akhiran -iiu- dan kata ganti muyu 'kamu'
menjadi —mu.
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Perhatikan kalimat berikut ini.
Aktif: Kuyad ngakan buah punti
yujang.
Pasif: Buah punti yujang nakan
kuyad.
Kata kerja ngakan 'makan' bentuk dasamya akan.
Bentuk pasifnya —in + akan menjadi inakan 'dimakan' atau
nakan.
'Kera meikan buah pisang
paman.'
'Buah pisang paman di
makan kera.'
Contoh kalimat pasif
Padaw gitu guang inulin maya de
semhial.
Padaw gine penelayame maya
de bibil.
Kenakan pange nibit ina.
Si Amat nium pembakal.
Teladak kenidewku.
Padaw yama denapit sebelum
sakan unit.
Sekula dame senabey bapak
bupati.
Bulay dame inelisun tiep
kiwen.
5.4.3 Kalimat Perintah













'Rumah kami diasapi tiap
malam.'
Kalimat perintah dibentuk dari kalimat pemyataan yang sub-
jeknya orang kedua.












Dalam bahasa Tidng terdapat lima buah variasi kalimat perin-
tah.





















(2) Tambahkan partikel ke 'lah' sesudah K intransitif
Contoh:
Pebuseike de yamet!



























(5) Perintah negatif (larangan) dibentuk dengan menambahkan












'Jangan k£unu makan ikan
hiu!'
'Jangan kamu berdendang!'
Kalimat ebps dibentuk dari kalimat dasar atau kalimat trans-
formasi dengan cara menghilangkan salah satu unsur kalimat.
Unsur yang dihilangkan itu dapat ditemukan kembali dengan me-
lihat bagian kalimat yang lain.
Perhatikan kalimat berikut ini.
Kalap ye de keritan tupar
nibitne muli de bayan
Ibenayuk.
Sie maba de sawat tana dan
tekula menit kemudian matey.
'Dapatlah ikan hiu besar,
dibawanya kembali ke tempat
Ibenayuk.'
'Dia rebah di atas tanah dan be-
berapa menit kemudian mening-
Yama masi dualan meskipun
pange beguwet.
Sie pange beguwet tapi tatep
dualan.




Ann yaka bepagun de daud
jadi raja.
Sine nie keritan inelungun
gal dunia.'
'Ayah masih sakit meskipim su-
dah berobat.'
'la sudah berobat, tetapi tetap
sakit.'
'Paman tidak mau membayar
meskipun ditagih.'
'Penghulu akan datang jika di-
jemput.'
'Yang kakak berkampung di hulu
jadi raja.'
'Adalah ikan hiu. Depetikan me-
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He nie inggilad de lungun ulun
matey.
Kedabang Ibenayuk sine pie
de sawat timug intibeng
maya bedindang.
rekalah seperti peti orang mati.'
'Topi Ibenayuk ada lagi di atas
air berputar-putar dan berden-
dang.'
5.4.5 Kalimat Topikalisasi
KaMmat topikalisasi dibentak dari kalimat dasar atau kalimat
dasar atau kalimat transformasi dengan cara memindahkan salah
satu unsur frase ke posisi awal kalimat.
Perhatikan dua buah kalimat berikut.
(1) He nimpun nie beiraw




mulailah berpesta' adalahPada kalimat (1), nimpun nie beiraw
FK.
Pada kalimat (2), unsur FK, nimpun nie, dipindahkan ke awal ka
limat, unsur ini difokuskan atau dijadikem topik kalimat.
Contoh:
Pange pie lungun ginei
tinuges He.
Ulun padaw idelakinai nupe
ngai ngai temundan.
Ngedakep de kanen fabi tupar
pendapatnne itad begaja de
pemerinta.
Yadina buyus de pagune.
Baley gine lubangne sawat.
Tarakan gitu ulunne intad de
Ulun de timug masih dagune
sapet, nupe belagu bagu.
'Selesai sudah peti itu
dibuat mereka.'
'Anak perahu suaminya tidak se-
dak semuanya terjun.'
'Menangkap ikan lebih besar ha-
silnya daripada bekerja pada pe-
merintah"
'Adiknya hancur kampungnya.'
'Rumah itu hubungarmya tinggi.'
'Tarakan ini orangnya dari Batu
Kujang.'
'Orang di air asin bahasanya ce-
pat, tidak berlagu lagi.'
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Siantumay intuges de 'Bagaimana membuat perahu?
padaw?
Tekule rage sapulu 'Berapa harga sepuluh biji pi-
hiji'? sang?'
2) Kalimat Tanya dengan Akhiran Tanya
Akhiran tanya dalam bahasa Tidung adalah —ki— 'kah'.
Contoh:
Gine ki sungkumu ? 'Itukah kopiahmu?'
Gitu ki anu tenuges- 'Itukah yang kau kerjakan?'
mu?
Kalapki dake may a? 'Dapatkah saya ikut?'
Kesabey ni ki ulun tue 'Datang sudah orang tua itu?'
ginei?
Guang ki dudu ing- 'Maukah kamu mencari ayahku?'
gium manukku?
5.4.7 Kalimat Negatif
Kalimat negatif dibuat dengan menambahkan kata nupe 'ti-
dak' di depan FV. Ini berarti jika FV memiliki kata kerja bantu
(Kbb) maka nupe diletakkan sebelum Kbb,
Contoh:
Yadi nupe. guang insuben.
Keminanku nupe beg
Yadi nupe guang insuben.
Keminanku nupe beganak
denandu.
Ulun pagun Ibenayuk gitu
nupe panday matey.
Seritan gitu nupe pei
kamad agama Islam.
Ulun padan idelakinai nupe
'Adik tidak mau memasak.'
'Adik tidak mau memasak.'




'Cerita ini (terjadi) sebelum ada
Islam.'
'Anak buah perahu suaminya
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may a temundan. tidak ikut terjun.'
Lemangu pun nupe nie 'Kepiting pun tidaklah bertanya.'
ngentane.
BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN
6.1 Kesimpuhn
Dari uraian pada bagian-bagian yang terdahulu dapatlah di-
simpulkan berbagai hal mengenai bahasa Tidung seperti di bawah
ini.
6.2 Latar Belakang Sosial Budaya
Penutur bahasa Tidung yang berjumlah kurang lebih 50,000
orang itu sebagian terbesar terdapat di Daerah Tingkat II Kabupa-
ten Bulungan di samping yang berada di Kutai Lama dan di Sabah.
Kedudukan bahasa Tidung di dalam masyarakat Tidung cu-
kup kuat. la dipergunakan sebagai bahasa ibu di dalam keluarga
dan juga dipergunakan sebagai bahasa sesama orang Tidxmg dalam
kehidupan sehari-hari atau dalam upacara adat lingkungan orang
Tidung.
Oleh karena orang-orang Tidung dan masyarakatnya bersifat
terbuka terhadap suku lain, maka dalam pergaulan itu menyebab-
kan teijadinya interferensi bahasa suku lain atau bahasa Indonesia
ke dalam bahasa Tidimg.
Sejauh pengamatan yang dBakukan terhadap bahasa Tidimg
dan informasi yang ada, agaknya bahasa ini dapat dibedakan anta-
ra dialek Tidung Sesayap dan dialek Tidung Sembakung. Dialek
Sesayap dapat dibagi lagi menjadi beberapa subdialek yaitu, sub-
dialek Tarakan yang merupakan "Tidung standar" karena dapat
dipahami oleh semua suku Tidung dari Sesayap maupun Malinaw.
Bahasa Tidung tidak memiliki lagi peninggalan sastra tertulis
oleh karena diperkirakan telah habis dalam peijalanan waktu yang
lama. Tulisan yang pemah dikenal masyarakat Tidung sebelum da-
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tangnya huruf Latin adalah huruf Arab Melayu.
Penelitian yang pemah dilakukan terhadap bahasa Tidung
sudah ada sejak lama, tetapi terbatas pada pengumpulan kosa kata,
beberapa catatan tentang frase dan cerita-cerita masyarakat Ti
dung. Nama peneliti yang sudah dikenal, misalnya, Aemout
(1885), Beeoh (1908), dan Stort (1916).
6.3 Fonologi
Bahasa Tidung mempunyai 16 konsonan, 4 vokal, dan 5 dif-
tong, Konsonan itu adalah, /p/, /b/, /t/, /d/, /k/, /g/, /m/, /n/, /ny/,
/ng/, /s/, /}/, /I/, /r/, /y/, dan /w/. Vokalnya terdiri dari /i/, /u/, /a/,
dan /e/, dan diftong adalah, /aw/, /ay/, /ew/, /ey/, dan /uy/.
Semua fonem konsonan dapat ditemukan dalam semua posi-
si, kecuali fonem /j/, /ny/, /w/, dan /y/, yang tidak pemah ditemu
kan pada posisi akhir. Dengan demikian, satu keistimewaan bahwa
konsonan bahasa Tidung ditemukan konsonan hambat bersuara
pada posisi akhir, yaitu /b/, /d/, dan /g/.
Vokalnya ditemukan pada semua posisi kecuali /e/ yang tidak
ditemukan pada posisi awal. Diftong semuanya hanya ditemukan
pada posisi akhir.
Sistem persukuan kata daleim bahasa Tidxmg terdiri dari satu
suku, dua suku, dan tiga suku atau lebih.
Fonem suprasegmental tidak terdapat dalam bahasa Tidung.
Perbedaan tekanan, nada, kuantitas (panjang pendek), dan jeda
tidak membedakan arti suatu kata. Beberapa morfem seperti par-
tikel /i/, /pie/, dan /kie/ selalu memberi ciri pemberian tekanan
dalam pengucapan pada kata sebelumnya, misalnya, nupe pie
'tideddah'. Secara fonetis tekanan kata bahasa Tidung diucapkan




















Bahasa Tidung dalam pembentukan kata-katanya mengenal
juga afiksasi, reduplikasi, dan komposisi. Afiksasi terdiri dari awal-
an, akhiran, dan sisipan. Awalan terdiri atas meN— peN— iN—,
be—, ke—, dan geN—, dan akhiran hanya satu, yaitu —an, serta si
sipan yang dikenal ialah —in— dan —em—.
Pembentukan morfologi antara awalan me— dengan bentuk












vokal, k dan g (k, g, luluh)
t dan d {t, d, tidak luluh)
j  meng-
s (s luluh) alami
I dan r penanggalan
awalan
me—
Awalan pe— sesungguhnya tidak mengalami proses morfofonemik
dalam pertemuan dengan bentuk dasar; oleh karena itu, sesimgguh-
nya telah mengalami derivasi menjadi kelas K baru mendapat awal
an pe—.
Awalan IN— mengalami proses morfofonemik sebagai berikut.
—^ in— / semua konsonan (kecuali p, b, dan vo
kal).
im— / p dan b.
Reduplikasi bahasa Tidung terdiri dari bentuk ulang simetri,
, bentuk ulang berimbuhan, dan bentuk ulang dengan perubah-
an atau penanggalan fonem tertentu.
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Komposisi juga ditemukan dalam bahasa Tidung, tetapi de-
ngan jumlah dan keragaman bentuk yang terbatas.
6.5 Sintaksis
Sintaksis bahasa Tidung meliputi uraian bentuk frase, kali-
mat, dan kalimat transformasi.
Bahasa Tidung mengenal dua macam frase dalam kalimat ya-
itu frase benda (FB) dan frase verbal (FV). Frase verbal teijadi dari
FK, FS, FD, FBil, dan FB, Berdasarkan jumlah klausanya, kalimat
bahasa Tidimg dapat dibedakan antara kalimat bersusun dan kali
mat setara.
Kalimat transformasi misalnya berwujud kalimat inversi, ka
limat pasif, kalimat perintah, kalimat elips, kalimat topikalisasi,
kalimat negatif, dan kalimat tanya.
6.6 Samn
Untuk meyakinkan dan untuk mendapatkan data yang sahih
tentang berapa dan bagaimana sesungguhnya dialek-dialek bahasa
Tidung itu, maka penelitian ini hams memerlukan tindak lanjut,




1. seritan Ibanayuk de pagun
injelutung
2. Menurut de seritan ulun tue
tue giyali sine ulun due gaka,
delaki sinan denandu sinan
3. anu haka bepagun dedaud
jadi raja
4. yadine anu beinggalan di
benayuk bepagun dedalung
jadi raja.
5. jadi dagun ulun siye Ibe-
nayuk.
6. (jadi) serita gitu nupe kamad
agama Islam.
7. adatne
adat ile bagu sine ulun matey
gine nie ile beiraw betuntung
de agung, sine ulun biluk sine
ulun temangi giniginis kie kati
anu tinuges ile
8. tandane gaka
tiyep-tiyep pagun sinan gine
petayan maya beiraw ulun
pagun sinan gitu
9. makew nie Ue gine insapul
gine nie adat ilei nupe panda
panday matey
Cerita si Benayuk di kam-
pung Menyelutung.
Menurut cerita orang tua-
tua dahulu ada orang dua
beradik, lelaki satu, pe-
rempuan satu.
Yang kakak berkampung




Jadi sebutan orang kepa-
danya Ibenayuk.
Jadi cerita ini sebelum
(belum ada) Agama Islam
Adatnya
Adat mereka pula ada
orang mati begitulah me
reka beramai-ramai me-
mukul gong, ada orang
menari ada orang mena-
ngis, macam-macamlah
saja yang dibuat mereka.
Tandanya berkeluarga
Tiap-tiap kampung yang





adat mereka. Tidak tabu
mati.
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10. ulvin pagun ibenayuk gitu sa- 10.
bapne nupe panday matey
seritane sine taim anu
beinggalan de taun tenggi-
lang taun gitu jika sine ulun
daulan inibit pie de disaw
taun gine bais nie dualanne
gine senenggine ulun
pange tue makew ye temu-
dung de disaw taun gine
membulek kie menduli, se
nenggine nie seritane




insapul de pagun yakane
de daud beiraw sabepne sine
ulun matey de pagun yakane
gine
12. Pange nie ile beiraw yegine 12.
ile ngumun muli maya de
pagunne de dalimg sine nie
ile de pagunne kebata gine
(nie) ibenayuk nyusub de
ulun pagunne ngapen de
de kanen keritan
13. jadi makew nie ulunai 13.
ngapen kalap ye de keritan
tupar nibitne muli de bayan
ibenayuk
14. sine nie keritan inelungun 14.
ile nie inggilad de lungun
Orang kampung Ibena
yuk ini sebabnya tidak
tahu mati ceritanya, ada
pohon yang bemama po-
hon Tenggilang. Pohon
ini jika ada orang sakit di-
bawalah di bawah pohon
itu, baiklah sakitnya itu.
Begitu juga orang (yang)
sudah tua. PergUah dia
duduk di bawah pohon




pergi mudiK ke hulu Me
linaw, itulah Ibenayuk
pergi membantu di kam
pung kakaknya di hulu
mengadeikan keramaian
sebabnya ada orang mati




ke kampungnya di hilir.







dia ikan hiu besar. Diba-
wanya kembali ke tempat
Ibenajmk.
Adalah ikan hiu. Dipeti-
kan merekalah seperti peti
93
ulun matey pange pie lungun
ginei tinuges lie nimpun
nie lie iraw sumpur He
nimpun nie ile iraw sumpur
ile nimpun juwalep kesaboy
nie ribut maya de dasam
dasam ne nupe buei buyus nie
pagun ibenayuk maya de
tangga jadi kesuang ulun
pagun gine sine pe ulun
keturus maya de dumud
seritane jadi batu
15, Jadi sine seritane bagu bujnis 15.
nie pagun gine maya de
dalam timug kedabemg
16. Ibenayuk sine pie de sawat 16.
timug intibeng maya bedin-
dang nupe buey muU nie
idelakine intad de daud me-
linaw kesabey ye de injelu-
tung ye gine sie ketada de
pagun yandu nai huyus imbu-
sey ye maya de tangga minjul
ye intamu de kadabang inti
beng maya bedindang yegine
idelaki nai betundang minjul
maya de yandu nai de dalem
timug gine nie seritane
17. sabep penanday seritane
sabepne pinanday seritane
ibenayuk gitu sabep ulun
padaw idelakinai nupe
ngaingai maya temundang
muli ile bebaken de pagun
yakan ibenayuk de daud
ngebala bagu yakanai panday
17.
orang mati. Selesai sudah
peti itu dibuat mereka.
Mulailah mereka meng-
adakan keramaian. Pagi-
pagi mereka mulai, sore
datanglah ribut serta hu-
janlah. Tidak lama run-
tuhlah kampung Ibena-
jmk ke dalam laut.
Jadi semua orang kam
pung itu ada orang lari ke
darat. Ceritemya jadi batu
Jadi ada ceritanya lagi.
Runtuhlah kampung itu
menuju ke dalam air.




dari hulu Melinaw. Da-
tang dia di Menjelutung.
Wah melihat kampung
istrinya runtuh. Berka-




terus ikut istrinya ke da
lam air. Itulah ceritanya.
Sebab diketahui cerita
nya. Sebabnya diketahui
cerita Ibenayuk ini, sebab
anak buah perahu lakinya
tak semuanya ikut terjun.
Kembali mereka separoh
ke kampung kakak Ibena
yuk di hulu memberi ta-
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de yadine buyus hu. Baru kakaknya tahu
pagune gine de dalem adiknya kampung run-















anak kiri 'anak tiri'
anom 'enam'






































































































































































































jendela 'jendela' ke walu 'kedelapan'
jila 'iidah' kidaw 'injak'
jiu 'mandi' kilei 'alis'
jiwa 'pendek' kindi 'berdiri'
jukad *dapur, dinding' kira kira 'kira-kira'
tangga' kitan 'marah'




kabut 'kabut, lembah' labi 'lebih'
kadat 'bangun' lala 'takut'
kadingog 'dengar/mende- lambar 'lembar'
ngar' lamok 'lemak'
kadul 'koreng' langit langit 'langit-langit'
kait 'kiri' n lasu 'panas'
kaleng 'tidur' latay 'piring'
kanon 'ikan' layar 'layar'
kapar tebal' lentimun 'mentimun'
kasang 'kacang' lenggagai 'jari-jari'
katek 'potong' lenggagai 'kuku tangan'
katom 'ketan' sadop
keduwo 'kedua' lenggagay ten- 'jari tangan'
kemaget 'kanan' dulu
kemagot 'kiri' lengkayau 'hati'
kemayang 'mahal' lime 'lima'
kenai 'mengapa' Umpadu 'empedu'
kenaih 'mengapa' limpung 'buah, biji,
kerabon 'kerbau' ekor'
kesaboy 'datang' liog 'leher'
kulit 'kulit' lisun 'asap'
kulit taun 'kulit pohon' luas 'luas'
kumis 'kumis' lubimg 'bubungan'
kupos 'bisul' lumet 'kecil'











































































































sakit satuy 'sakit dingin' taka 'kita'
saluy 'dingin' takew 'curi'
sambang 'cambang' tali 'kemaluan'
samping 'samping' talu 'tiga'
sandep 'kuku' talu belas 'tiga belas'
sanong 'senang, suka' tampar 'tampar'
sapi 'sapi' tana 'tanah'
sapul 'tolong' tanem 'tanam'
Basing 'cacing' tanok 'kaki'
saturaih 'bagaimana' tapap 'tepuk'
sawat 'atas' taub 'ubun-ubun'
sebelas 'sebelas' taun 'pohon'
sedih 'sedih' tekula 'beberapa'
sedungan 'gembira' telapak ten- 'telapak ta-
selesma 'selesma' dulu ngan'
semangka 'semengka' telingo 'telinga'
senggilan 'pabila' temokar 'kurus'
sepulu 'sepuluh' tendulu 'tangan'
seratus 'seratus' tengkeliat 'petir'
seratus sinan 'seratus satu' tengkikis 'kelingking'
seribu 'seribu' tengkuang 'muka'
seiita 'cerita* teramor 'gemuk'
siam 'sembilan' tibeng 'putar'
siam pxdu 'sembilan puluh' tidong 'gunung'
sieg 'berani' timug 'air'
siku 'siku' tinai 'perut'
silow 'kuning' tinug 'menjemur'
sinan 'satu' titay bariw 'awan'
sino 'ada' titi 'susu'
siog 'berani' topan 'taufan'
sisay 'siapa' tudung 'duduk'
siye 'dia' tuges 'kerja'
suang 'suap' tulang 'tulang'
suay 'cerai' tulud 'dorong'
suben 'masak' tumbit 'tumit'

































































































































40. dua puluh satu




















































































































































































































286. gayung — ^
287. cangkul —
288. sabit — ?
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[au], [ou], [is], [ai],
[ui], [oi], [au ], dan Iain-lain.
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D. Fonem supmsegmen
a. tekanan: primer [a]
skonder [a]
tertier [a]
b. nada : 3 bunyi tinggi
2 bunyi sedang
1 bunyi rendah
c. kuantitas : bunyi pendek [a], [t]
bunyi panjang [aa], [tt]
d. Jeda: /




























Asumsi: 1. tidak semua konsonan langkap terdapat dalam bahasa
sasaian, baik secara fonetis maupun secara fonemis.
2. tidak semua konsonan terdapat beijejer yang satu de-
ngan yang lain.
Oleh karena itu, konsonan rangkap dan jejeian konsonan yang di-
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temukan dalam penelitian hendaknya dicatat dengan cara memberi















































































































































/  oi ,
/  ui .
/  eu.
/  ou.
















































(1) gigi-gigi (2) manik-manik
(3) tidur-tidur (4) makan-makan .
(5) bagus-bagus (6) tinggi-tinggi















3) Perulangan dengan afiksasi
(1) rumput-rumputan
(2) kehitam-hitaman
(3) pukul-memukul • • •
(4) setinggi-tingginya







































KATA FUNGSI, BENTUK POSITIF, DAN BENTUK PELAKU
A.Kata Fungsi
1) la masih sakit lua/aupun sudah berobat
2) Sekalipun sudah berobat ia tetap sakit
3) la sudah berobat, tetapi tetap saja sakit
4) la tidak pergi ke sungai melainkan ke hutan
5) Beliau tidak sembuh malahan tambah sakit
6) Lanting hanyut karena talinya putus
7) Mandor itu ke hilir untuk mencari batang yang hanyut ...
8) Mandor pergi dengan lima orang pembantunya
9) Bersama beliau ikut pula pawang buaya
10) Rombongan itu sampai di muara ketika senja
11) Mereka tidur pada akar sebatang pohon
12) Bangun/ah/ Di mana^ah arah matahari terbit?




3) Siapa yang ingin menukar sawahnya dengan Kebunku?
ku
4) Uang ayah telah habis untuk beijudi
5) Tenggelamnya dimana?
6) Perjalanan kami sangat lama
C. Bentuk Pelaku
1) Diangfeatnya musuhnya lalu
dihempaskannya ke atas batu
2) Dia ambil tombak lalu dia
tusukkan.
3) Mereka potong bersama-sama
lalxi mereka bagi-bagikan
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4) Dipotong mereka bersama-sama
lalu dibagi-bagikan mereka.
5) Kuamfti/bagianku lalu kusate .
6) Aku dinginkan airnya lalu
kuminum.
7) Kami beri ia sarung dan kami .
suruh pergi,
8) Diberi kami ia sarung dan ka- .
mi suruh pergi.
9) Engkau apakan anakku?
10) Jangan engkau ganggu lagi
putriku.
11) Anjingku dipukulmu tadi.
12) Kausembelih hmatang ini.
13) Pakaian ini kaukumpulkan,





DAN BENTUK TIDAK SENGAJA
1) a. Ibu tidur.
b. Ibu meniduri kamar sebelah.
c. Ibu menidurkan adik.
2) a. Kakek me/i/iat permata.
b. Kakekmemperlihatkan per-
mata kepada cucu-cucunya.
3) a. Nelayan membeli kail.
b, Nelayan membelikan kail
untuk anaknya.
4) a. Getek sedang menyeberang.
b. Getek menyeberangi sungai.
c. Getek menyeberangkan
penumpang.
5) Mjuidor itu memukulkan kajm




BENTUK JAMAK DAN ASPEK
A. Bentuk Jamak
1) Nelayan pergi ke laut.
2) Nelayan-nelayan pergi ke laut
3) Kakak menombak ikan kakap
4) Kakak menangkapi ikan-ikan
di sumur.
B. Bentuk Aspek
1) Hariini nelayan pergi ke
laut
2) Nelayan-nelayan itu pergi
ke laut kemarin.





Ada dua peristiwa morfofonemik yang utama untuk dicari, yaitu
meN— dan peAT—dengan kata dasar.






























l)Pola Kalimat B + B














4) Pola Kalimat B + Bil
contoh: (1) Keranjang itu limabuah.
(2)
(3)
5) Pola Kalimat B + D
Contoh: (1) Orangitu di laut.
(2)
(3)
6) Pola Kalimat B + Ket
Contoh: (1) Hari Raya besok.
(2)
(3)





Perluasan unsur kedua dari pola kalimat dasar
(1) K yang diperluas
a. Orang itu bekeija dengan giat
sepanjang hari.
(2) S yang diperluas
a. Sawahnya luas seperti lautan
b.
c.
(3) D yang diperluas
a. Pembunuhan itu di hutan
yang sangat sepi.
b
(4) Bil yang diperluas
a. Kekayaan Pembekal sebanyak
jumlah kekayaan penduduk.
b
(5) Ket yang diperluas
a. Perkelahian hari selasa
yang sangat naas itu.
2. Inversi Kalimat Dasar
1) Pola Kalimat B + B
Contoh: (1) Nelayan orang itu
(2)
(3)
2) Pola Kalimat K + B
Contoh: (1) Beijalanlah ia.
(2)
(3)
3) Pola kalimat S + B
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Contoh: (1) Rajin sekaU anaknya
(2)
(3)
4) Pola kalimat Bil + B
Contoh: (1) Dua puluh ekor sapinya:
(2) :
(3) :
5) Pola kalimat B + B
Contoh: (1) Ke gunung beliau.
(2)
(3)
6) Pola kalimat Ket + B
Contoh: (1) Kemaren perkawinan orang itu
(2)
(3)
3. Kalimat yang Diperluas





4. Kalimat yang Unsur Pertamanya Merupakan Gabungan
B + B
(1) Basil kampimg Jelapat dan




5. Kalimat yang t7/> . Keduanya Merupakan Gabungan
1)B + B














Bibi memasak dan menggoreng
ikan.
Menantunya muda dan cantik,
tetapi tidak berpendidikan
4)B + D





(1) Perkawinannya besok atau lusa
(2)
(3)
6. Kalimat Dasar dengan Keterangan
1)B + K + Ket
(1) Orang tuanya merantau se-
tahun yang lalu.
la memukul karena marah.
Paman tidak mau membayar
meskipun ditagih.
2)B + S + Ket
(1) Pengantin perempuan cantik
sekali kemarin.





















Perahu beliau sepuluh buah
tahun yang lalu.
Cucu pak haji dua belas orang
jika hidup semuanya.
Uangnya beijuta-juta di bank.
D Ket
Pemburu rusa itu tidak di m-
mah sekarang.
Makannya di daun pisang,
tetapi bersih.
Ket + Ket
Puasa besok kalau tidak lusa.
Keberangkatannya minggu
depan meskipun anaknya sakit








6) Coba cicipi masakannya!
7) Coba diambil piring itu!
8) Coba ambil mangkok itu!




3) Bila ia kembali?
4) Bagaimana cara membuatnya?
5) Yang mana anak Bapak?
6) Di mana penduduk berkebun?
7) Berapa mas kawin anaknya?
8) Mengapa ia sakit?
9) Sayakah yang Bapak panggil?
10) Jauhkah pasar dari sini?
11) Kenalkan anda dengan yang
menduduki ayahnya?
12) Bisakah kamu mengayam tikar?
13) Engkau maukah kawin?
14) la bersediakah dilamar?
15) Engkau maukah kawin?
16) Engkau sudah sekolah?
17) Namamu Aminah?
18) Mereka sudah berangkat?
9. Kalimat Aktif Pasif
1) Raja memanggil rakyatnya.
Rakyatnya dipanggil oleh raja.
2) Kamu membela ayahmu dengan
gigih.
Ayahmu kau bela dengan gigih.
Ayahmu dibela (oleh) kamu
dengan gigih.




Pohon kelapa kami panjat.
10. Transitif Bitransitif
1) Nenek membeU kue di pasar.
2) Nenek membehkan adik kue di
pasar.
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Anak yang ibimya mati
Kampung yang ditinggalkan pen-
duduknya















8. Mencuci bersih (bersih-bersih)
9. Berjalan santai
10. Memukul berulang-ulang
11. Disengat berpuluh kali
12. MembeM banyak/eceran
13. Menulis dengan teHti
14. Membayar secara cicilan
15. Lari seperti rusa
16. Duduk sambil merokok
17. Berkayuh sambil menyanyi
18. Menari dan menyanyi
19. Pergi ke pasar
20. Mandi ke pantai
21. Memasak di buluh
22. Makan dari minta sedekah
23. Memukul dengan kayu
24. Memukul hingga mati
25. Menempa sampai pecah







32. Makan tengah hari
33. Akan datang



































































Minggu kedua bulan ini
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LAMPIRAN 16
INSTRUMEN LATAR BELAKANG SOSIAL BUDAYA
1. Nama Bahasa
1) Nama asli bahasa sasaran menurut penutur-penutumya
2) Nama bahasa sasaran menurut orang-orang bukan penu-
tumya
3) Latar belakang penamaan bahasa sasaran.
2. Wilayah Penutur Bahasa Sasaran
1) Lokasi dan luas daerah penutur bahasa sasaran (jika
mungkin disertai peta)
2) Jumlah penutur bahasa sasaran (jika mungkin menurut
sensus terakhir)
3) Variasi dialektis yang mungkin dijumpai mengingat le-
tak geografi atau distribusi pemakai bahasa sasaran
3. Peranan dan Kedudukan Bahasa Sasaran
1) Tempat dan situasi pemakaian bahasa sasaran
di antara keluarga
di antara sesama suku/penutur
di pasar dan warung-warung
dengan orang yang baru dikenal
di dalam upacara-upacara tradisional




2) Pemakaian bahasa sasaran dalam tradisi sastra dan kese-
num, luas pemakaian dan nama kesenian yangmemakai
bahasa sasaran sebagai medianya
3) Pemakaian bahasa sasaran dalam kegiatan tulis-menulis,
huruf yang dipakai, judul karya tulis yang ada tentang
bahasa sasaran.
136
4. Sikap penutur bakasa sasaran terhadap bahasanya
1) Minat penutur bahasa sasaran dalam mempelajari bahasa
mereka
2) Kesadaran dan pengertian penutur bahasa sasaran terha
dap fungsi dan kedudukan bahasa mereka
3) Ketaatan penutur bahasa sasaran terhadap kaidah bahasa
mereka
4) Kebanggaan penutur bahasa sasaran terhadap bahasa
mereka
5) Optimisme penutur bahasa terhadap kelestarian bahasa
mereka
5, Kesukaran yang dialami penutur bahasa sasaran
1) Kesukaran yang dialami penutur bahasa sasaran dalam
berkomunikasi antara sesama penutur dalam satu dialek
2) Kesukaran yang serupa yemg dialami dengan penutur
dari dialek yang berlainan




1) Bahasa apa yang saudara kuasai, sepenuhnya atau seba-
gian, selain daripada bahasa sasaran?
2) Apakah saudara merasakan adanya kesukaran penutur-
penutur bahasa sasaran untuk memasukkan kata-kata
dan unsur-unsur bahasa lain (bahasa Banjar, bahasa
Indonesia, bahasa Bugis, dan Iain-lain) ke dalam bahasa
sasaran.
3) Jika ada, dalam lingkungan masyarakat/penutur apakah
kesukaran itu lebih banyak terdapat (chlihat dari kedu
dukan penutur dalam masyarakat dan tingkat usia me
reka)?
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1) Jika saudara berbahasa, menurut pendapat saudara per-
lukah bahasa sasaran diajarkan di sekolah-sekolah, ter-
utama di kelas 1, 2, dan 3?
2) Menurut pendapat saudara perlukan anak saudara me-
nguasai bahasa lain (bahasa Banjar, bahasa Bugis, bahasa
Indonesia dan lain-lain) dan apa alasan saudara?
3) Jika ada- di antara keluarg^i'saudara yang kawin dengan
orang sulcu lain, bahasa apakah yang mereka pergunakan
dalam kehidupan sehari-hari?
4) Jika saudara berbicara dengan orang dari suku lain,
bahasa apakah yang saudara pergunakan?
5) Jika saudara berbahasa Indonesia, apakah saudara mera-
sakan adanya kecenderungan imtuk memasukkan kata-
kata, lagu/aksen dan unsur-unsur bahasa sasaran dalam
percakapan saudara?
6) Dapatkah saudara merasakan ademya aksen/dialek yang
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